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  ABSTRAK 

 

Nama : Merisa Yulia 

NIM : 200603015 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal 

Terhadap Minat Nasabah Pada Pembiayaan 

UMKM (Studi Pada PNM Mekaar Syari’ah 

Darussalam Banda Aceh” 

Pembimbing I : Prof. Dr. Azharsyah, SE.,Ak.,M.S.O.M 

Pembimbing II : Muksal, S.E.I., M.E.I. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan 

faktor eksternal terhadap minat nasabah pada pembiayaan UMKM PNM 

Mekaar Darusalam Banda Aceh. penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi berjumlah 4.349 nasabah, teknik pengambilan 

sampel, probability sampling, dengan metode ramdom sampling. data 

primer diproleh dari sampel yaitu sebanyak 30 responden dan data 

sekunder dari instansi yang terkait serta literatur buku dan jurnal.  nilai 

koefisien determinasi R square sebesar 0,898. Faktor internal dan faktor 

eksternal mampu menerangkan 89,8 persen variabel minat nasabah. 

faktor internal dan eksternal secara simultan berpengaruh terhadap minat 

nasabah terhadap pembiayaan UMKM PNM Mekaar Darusaalam Banda 

Aceh. Dengan nilai Fhitung =119.412 > Ftabel =3,354.Variabel faktor internal 

di diperoleh thitung =15,020 > ttabel =2.048 dan variabel faktor eksternal di 

dapat thitung = -2,060 > ttabel =2.048. 

 

Kata kunci : Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal,Pembiayaan 

UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Saat ini, terdapat perubahan dan kemajuan keuangan yang 

sangat cepat yang memungkinkan daerah untuk secara efektif 

mengambil bagian dalam perubahan keuangan yang terjadi, baik 

organisasi skala kecil maupun besar. Menurut sudut pandang 

global, diyakini bahwa usaha kecil, menengah dan kecil (UMKM) 

memainkan peran penting dalam pergerakan dan perbaikan 

keuangan, di negara-negara berkembang (emerging country/NSB) 

seperti Indonesia, namun juga di negara-negara maju seperti 

Jepang, AS dan negara-negara di Eropa. 

Untuk memperkuat desain keuangan Indonesia, UMKM 

telah menjadi konsentrasi fundamental. Hal ini mencakup 

penyerapan tenaga kerja dan sirkulasi tenaga kerja dan produk. 

Berdasarkan informasi yang disampaikan dalam Walk 2021 oleh 

Divisi Koperasi dan UMKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 

64,2 juta unit yang memberikan kontribusi sebesar 61,07% 

terhadap Net Homegrown Items (Produk Domestik Bruto) atau 

setara dengan Rp8. 573,89 triliun (KNEKS, 2020). UMKM juga 

mempunyai peran besar dalam mempertahankan lapangan kerja, 

dimana sekitar 97% dari total angkatan kerja atau sekitar 119,6 juta 

orang bekerja di bidang UMKM (Kominfo, 2022). Oleh sebab itu, 

UMKM sangat diharapkan dapat terus berfungsi secara maksimal 

dalam upaya mengatasi pengangguran yang jumlahnya cenderung 
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bertambah terus tiap tahunnya. Dengan banyaknya meresap tenaga 

kerja menunjukkan bahwa UMKM memiliki kedudukan strategis 

dalam upaya pemerintah dalam memerangi kemiskinan di dalam 

negara (Anisa, et al., 2023:153). 

Sektor UMKM harus menjadi prioritas misi pembangunan 

Indonesia, seperti yang ditunjukkan oleh kemampuannya untuk 

bertahan selama krisis pada tahun 1998, dan pada saat pandemi 

covid di indoneisa tahun 2021 berbeda dengan sektor besar lainnya 

yang tidak dapat bertahan.( Khalidah, 2021: 68). UMKM yang 

terdapat di Indonesia dikala ini ialah alternatif yang ampuh untuk 

menyelamatkan ekonomi Indonesia dalam menghadapi ancaman 

resesi. Perihal tersebut bisa dibuktikan pada table berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM di Indonesia (2023) 

Sumber : (djkn kemenkeu, 2023) 

 



 
 

3 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa pertumbuhan UMKM 

semakin meningkat Jadi tidak menutup kemungkinan bahwa 

UMKM adalah garda terdepan untuk meningkatkan taraf ekonomi 

dan pertumbuhan pembangunan Indonesia. Dapat dilihat Aceh 

berada pada posisi ke-12 di antara kebanyakan wilayah lainnya jadi 

besar kemungkinan aceh akan mampu bersaing dengan baik apabila 

UMKM dikelola dengan baik dan ditinjau dengan pembelajaran 

yang lebih luas mengenai UMKM. 

Pada tahun 2022, berdasarkan informasi yang dirilis oleh 

Departemen Koperasi serta Usaha Kecil serta Menengah( 

Kemenkop UMKM), pertumbuhan UMKM di Indonesia terus 

berlangsung positif, dengan jumlah mencapai 8,71 juta unit. Jika 

dilihat dari data per provinsi, Jawa Barat masih memimpin dengan 

jumlah UMKM terbanyak mencapai 1,49 juta unit, diikuti oleh 

Jawa Jawa Tengah sebanyak 1.457. 126 unit, serta Jawa Timur 

sebanyak 1.153.576 unit Sementara itu, Aceh menduduki peringkat 

ke-14 dari 34 provinsi di Indonesia dengan jumlah UMKM 

sebanyak 229.101 unit (CNBC Indonesia, 2023). 

Meskipun pada tahun 2021 Aceh termasuk provinsi 

termiskin di Sumatra, data dari Badan Statistik menunjukkan 

bahwa persentase penduduk miskin di Aceh mencapai 15,43%. 

Namun, kondisi ini tidak menghalangi masyarakat Aceh untuk 

mengembangkan UMKM (Kompas.com, 2021). 
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Dengan demikian kesadaran pemerintah akan pentingnya 

mengembangkan UMKM sebagai pondasi meningkatkan ekonomi 

dan membasmi kemiskinan yang semangkin meningkat. Hal ini 

terbukti dari berhasilnya diciptakan sebuah lembaga yang bergerak 

dibidang pembiayaan untuk kesejahteraan UMKM melalui program 

pendukung yaitu lembaga Permodalan Nasional Madani (PNM). 

Selanjutnya Hamsa (2023: 14) menyebutkan bahwa Setiap lembaga 

keuangan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, seperti halnya 

PNM Mekaar, yaitu tidak hanya sekedar memperoleh keuntungan 

melainkan melahirkan wirausaha sukses dari ibu-ibu kurang 

mampu yang tidak mampu dan tidak mempunyai modal untuk 

membuka usaha atau untuk mengembangkan usahanya karena 

program tersebut. Ini merupakan program pemerintah yang 

mengutamakan kesejahteraan masyarakat dalam rangka 

memberikan pembiayaan modal usaha kepada ibu-ibu kurang 

mampu. 

PNM Mekaar khususnya ditujukan kepada perempuan 

prasejahtera yang ingin mengembangkan usahanya maupun yang 

akan mengembangkan usaha. Kegiatan pendampingan usaha yang 

dilakukan dengan metode berkelompok sangat efisien dalam 

menguatkan pembiayaan PNM Mekaar, anggota minimal setiap 

kelompok adalah 10 dan maksimal sebanyak 30 0rang, setiap 

kelompok memiliki ketua untuk memandu kegiatan pertemuan dan 

pembayaran setiap minggunya, dan kemudian barulah diambil alih 

oleh karyawan PNM Mekaar. Dengan adanya perhatian dari pihak 
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PNM dan pemerintah tersebut masyarkat memiliki minat dan 

ketertarikan untuk terus mengembangkan usahanya. Ini ialah suatu 

bentuk kepedulian pemerintah yang dibangun dengan maksud 

untuk pemberdayaan UMKM dan menfasilitasi dana UMKM di 

Aceh melalui Pembiayaan PNM Mekaar. Di Aceh, 

terdapat 224.787 nasabah PNM saat ini, menurut data dari PT. 

Permodalan Nasional Madani Cabang Aceh. sedangkan untuk 

Nasabah Mekaar area Banda Aceh memiliki 23.830 nasabah. 

Sebagian besar masyarakat kelas menengah kebawah lebih 

berminat pada pembiayaan PNM Mekaar terkhususnya bagi kaum 

wanita untuk memulai dan mengembangkan bisnisnya. Ditambah 

PNM sudah memiliki banyak cabang sehingga lebih terjangkau jika 

seorang pelaku usaha ingin menjadi nasabah PNM Mekaar. salah 

satunya adalah kantor cabang PNM Mekaar yang ada di 

Darussalam, yang dimana kantor tersebut memiliki wewenang 

memberikan pembiayaan di beberapa daerah yang ada disekitarnya. 

Berikut merupakan grafik peningkatan jumlah nasabah 

PNM Mekaar :
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Gambar 1.1 

Jumlah nasabahUMKM di PNM Mekaar  

 
Sumber : Kantor Cabang Pembantu PNM Darussalam, data diolah (2023) 

Grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah nasabah terus 

meningkat setiap tahun. Peningkatan jumlah nasabah PNM Mekaar 

setiap tahunnya menunjukkan  bahwa nasabah memiliki minat yang 

kuat terhadap pembiayaan yang ditawarkan oleh PNM Mekaar. 

Minat yang kuat dari nasabah terhadap  pembiayaan ini akan 

menimbulkan dampak positif  bagi perkembangan perekonomian, 

karena tujuan utama pemberian pembiayaan PNM ini adalah untuk 

mengambangkan UMKM.  

Menurut priyanto ( dalam Mopangga 2014:80 ) 

pembentukan minat diantaranya dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam individu yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

hal yang disukai, seperti motivasi, kebutuhan, perilaku inovatif ( 

self esteem ) dan keingintahuan. Faktor internal sangat penting 

karena tanpa adanya faktor ini maka segala jenis keinginan akan 
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susah untuk terwujud. Begitu juga sama halnya dengan  kebutuhan 

dan motivasi untuk ingin lebih maju dalam membangun usaha 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga yang mendorong 

masyarakat untuk mengambil pembiayaan PNM Mekaar. 

Sebaliknya, faktor eksternal adalah hal-hal yang menarik perhatian 

dari sumber luar, seperti rekan, keluarga, prasarana, fasilitas, atau 

terletak dalam kondisi tertentu. 

 Perhatian, interaksi dengan lingkungan, dan dukungan 

adalah langkah-langkah yang dapat membantu seseorang 

mengembangkan minat. Timbulnya minat ini sering kali ditandai 

dengan adanya dorongan, ketertarikan, kemungkinan-

kemungkinan, dan kemampuan atau bakat yang mungkin timbul 

dari luar diri seseorang, seperti dukungan keluarga dan dorongan 

dari keadaan. 

Minat atau rasa suka seseorang terhadap sesuatu akan 

muncul apabila rangkain kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

tersebut berjalan dengan lancar dan tanpa adanya kendala, sedan 

gkan apabila kegagalan dan kerumitan yang 

mengahampirinya maka akan menimbulkan rasa kurang suka 

terdahap serangkain kegiatan, secara otomatis akan mengurangi 

minat terhadap kegiatan tersebut. Seperti halnya yang dirasakan 

oleh nasabah usaha yang mengambil pembiayaan pada PNM 

Mekaar dari kegiatan yang telah dilalui oleh para nasabah UMKM 

di Kecamatan Darussalam dengan kegiatan yang berjalan dengan 

lancar dan dengan fasilitas yang ditawarkan oleh pihak PNM 
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Mekaar maka nasabah memiliki minat besar terhadap pembiayaan 

yang ditawarkan. 

Namun pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan 

perbankan dan non-bank yang muncul di era modern ini 

menyebabkan banyaknya nasabah yang lebih selektif dalam 

mencari lembaga keuangan yang dapat diyakininya untuk 

memberikan pembiayaan modal terhadap usahanya Hamsa (2023: 

15). Maka nasabah kebanyakan mengambil langkah-langkah yang 

penuh pertimbangan dalam mengambil pembiayaan, karena pada 

kenyataannya banyak faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah  untuk meminjam uang, seperti halnya kebutuhan yang 

mendesak yang dimana kebutuhan itu harus dipenuhi oleh setiap 

anggota keluarga. Fenomena di lapangan juga ditemukan bahwa di 

sebabkan faktor internal kebutuhan keluarga, tidak sedikit nasabah 

itu terjebak dalam pembiayaan lembaga keuangan non-bank seperti 

pinjol. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu upaya 

untuk menghadapi persaingan tersebut adalah dengan memberikan 

yang terbaik kepada nasabah . Dimulai dengan produk dan layanan 

yang ditawarkan.Kemampuan menghadirkan kepuasan nasabah 

dapat menimbulkan kesan yang kuat di benak nasabah sehingga 

menciptakan kondisi bagi mereka untuk memilih pembiayaan dari 

PT.PNM Mekaar Darusaalam Banda Aceh. 
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Dari hasil wawancara sebagai observasi awal yang 

dilakukan peneliti dengan sejumlah nasabah PNM Mekaar 

menunjukan bahwa alasan nasabah memilih pembiayaan di PT. 

PNM Mekaar Darusaalam Banda Aceh adalah karena kebutuhan 

mendesak, dan pembiayaan ini merupakan salah satu pembiayaan 

yang tidak memerlukan agunan fisik seperti pembiayaan bank. 

Kepastian tersebut diberikan dalam bentuk komitmen nasabah 

untuk melakukan pembayaran serta bersedia selalu hadir di 

Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM) serta beliau menganggap 

PNM Mekaar Darussalam Banda Aceh cukup membantu beliau 

dalam mengembangkan memenuhi kebutuhannya (Wawancara 

tanggal 18 Desember 2023). 

Beberapa kajian awal menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh terhadap faktor–faktor minat nasabah pada pembiayaan 

PNM Mekaar seperti pada penelitian Ika Apriayanti dan Ade Dea 

Putri Pratiwi, akan tetapi kajian-kajian tersebut tidak merinci secara 

detail mana yang dimaksudkan dengan faktor internal dan mana 

yang dimaksudkan dengan faktor eksternal sehingga penelitian ini 

merinci lebih detail faktor-faktor internal dan faktor-faktor 

eksternal sehingga bisa dilakukan penelurusan lebih jauh. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang diuraikan, 

mendorong peneliti untuk mengangkat dan mengajukan penelitian 

yang berjudul: “Analisis Pengaruh Faktor Internal Dan 

Eksternal Terhadap Minat Nasabah Pada Pembiayaan UMKM 

(Studi Pada PNM Mekaar Syari’ah Darussalam Banda Aceh)”.
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dari penelitian ini yang tertarik untuk 

dikaji oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh faktor internal terhadap minat nasabah 

pada pembiayaan PNM Mekaar Darusaalam Banda Aceh 

2. Bagaimana pengaruh faktor eksternal terhadap minat 

nasabah pada pembiayaan PNM Mekaar Darusaalam Banda 

Aceh. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh faktor internal terhadap minat 

nasabah pada pembiayaan UMKM PNM Mekaar 

Darusaalam Banda Aceh. 

2. Mengetahui pengaruh faktor eksternal terhadap minat 

nasabah pada pembiayaan UMKM PNM Mekaar 

Darusaalam Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi banyak pihak yaitu: 

1. Akademisi 

Tujuan akademis dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan tentang pembiayaan syariah, tujuan 

pembiayaan, jenis pembiayaan, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah terhadap pembiayaan UMKM 

PNM Mekar. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
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referensi untuk mempelajari lebih lanjut tentang minat 

masyarakat terhadap pembiayaan. 

2. Praktis  

Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Lembaga 

Penelitian ini berguna bagi pihak PNM Mekaar Syari’ah 

karena memberikan dampat positif bagi para nasabah dan 

calon nasabah dan memberikan wawasan lebih mengenai 

PNM Mekaar, sehingga nasabah atau calon nasabah percaya 

dan lebih berminat untuk mengambil pembiayaan di pihak 

terkait. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi media 

informasi mengenai pembiayaan PNM Mekaar yang minat 

nasabahnya terus meningkat. Sehingga menandakan 

pembiyaan tersebut bagus di kalangan masyarkat.  

b. Nasabah  

Penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi perempuan 

prasejahtra yang memiliki tujuan untuk membangun usaha 

atau mendirikan usaha namun masih kekurangan modal atau 

tidak mengetahui mengenai pembiayaan yang bisa 

membantu UMKM, jadi mereka dapat mengetahuinya dari 

penelitian ini. 



 
 

12 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang 

penelitian ini, penyusunan penelitian ini disusun secara sistematis 

dalam lima bab, yaitu:  

BAB I: PENDAHULUAN 

 Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan prosedur pembahasan dibahas dalam bab ini, yang 

merupakan bagian awal penulisan skripsi ini. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini, teori-teori yang berlandaskan penelitian 

dibahas, yang digunakan sebagai dasar untuk analisis masalah saat 

ini. Selanjutnya, bab ini membahas kerangka pemikiran penelitian 

yang relevan, hipotesis penelitian, dan teori penelitian lainnya.. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan, lokasi dan populasi 

penelitian, jenis data dan sumbernya, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data dibahas di sini. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini, data dan informasi yang diperoleh dari 

penelitian diproses, dievaluasi, dan dihubungkan ke kerangka teori 

yang telah dibahas pada bab II. Ini membuat jelas bagaimana data 

penelitian menjawab masalah dan tujuan pembahasan sesuai 

dengan kerangka teori yang telah dibahas sebelumnya. 
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BAB V: PENUTUP 

Kesimpulan, nasehat, atau saran terdapat di bagian ini. 

Dalam kesimpulan ini, setiap temuan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah penelitian yang disajikan secara ringkas. 

Kesimpulan ini berasal dari analisis hasil dan interpretasi.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah jenis 

usaha yang memiliki kemampuan untuk memperluas kesempatan 

kerja dan memberikan pelayanan perekonomian yang luas kepada 

masyarakat. UMKM berkontribusi pada proses pemerataan 

pendapatan dan peningkatan pendapatan, serta dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan berkontribusi pada mencapai stabilitas 

nasional (Hastuti, 2020). 

Sulastri (2016: 3-12) menggunakan istilah “UKM”, yang 

berarti “usaha kecil dan menengah”, untuk menggambarkan jenis 

usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih kurang dari Rp 

2.000.000.000 dan terdiri dari bangunan bisnis dan bisnis mandiri. 

Pemahamannya sebanding dengan Undang-Undang Nomor 9 

Tahun 1995, yang menetapkan bahwa usaha kecil harus memiliki 

kekayaan bersih minimal Rp 2.000.000.000. 

Hal ini tercantum dalam UU No. 9 TAHUN Tahun 1999, 

yang diubah dengan Peraturan Menteri No. 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.Bisnis mikro, kecil, dan 

menengah dibahas dalam undang-undang ini. Usaha produktif yang 

dimiliki oleh individu atau badan usaha perseorangan dan 

memenuhi persyaratan tertentu disebut usaha mikro (Wilantara dan 

Irawan, 2016: 20). 
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Usaha produktif tertutup yang dijalankan oleh orang 

perseorangan atau badan usaha dan bukan merupakan anak 

perusahaan atau afiliasi dari suatu perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau sebagian dimiliki oleh perusahaan menengah atau 

besar, disebut usaha kecil .sesuai dengan standar komersial 

(Sumantri dan Permana, 2017: 22). 

Menurut Peraturan Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), usaha produksi yang 

dimiliki oleh individu atau badan usaha perseorangan dan 

memenuhi kriteria usaha super kecil yang ditetapkan oleh Undang-

Undang ini disebut sebagai usaha mikro. Menurut ketentuan 

undang-undang ini, usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif 

yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bagian dari perusahaan tersebut, 

tetapi dimiliki, dikuasai, atau sebagian dimiliki oleh usaha 

menengah dan besar. Menurut Aulia, Ibrahim, dan Tarigan (2020), 

usaha menengah adalah usaha ekonomi yang tertutup dan produktif 

yang dijalankan oleh individu atau badan usaha. Ini bukan anak 

perusahaan atau cabang dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau dimiliki secara langsung atau tidak langsung oleh perusahaan 

kecil atau besar. 

Pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 mengatur kriteria UMKM 

berbentuk permodalan, uang akan dijelaskan secara lebih lanjut 

sebagai berikut (Wilantara dan Irawan, 2016: 20 -21): 
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1. Kriteria untuk Usaha Mikro adalah sebagai berikut 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha berada. 

b. Memiliki omset tahunan maksimal Rp. 300.000.000. 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 

sampai Rp. 500.000.000 tidak termasuk lahan untuk tempat 

usaha. 

b. Penghasilan penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.00 

sampai paling banyak Rp 2.500.000.000. 

3. Kriteria yang berkaitan dengan Usaha Menengah adalah 

sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 

sampai Rp. 10.000.000.000,00 tidak termasuk lahan dan 

juga bangunan tempat usaha 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 

2.500.000.000 sampai Rp 50.000.000.000. 

Sektor usaha kecil dan menengah (UMKM) memainkan 

peran yang sangat penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan 

dan kemiskinan di Indonesia. Bisnis mikro, kecil, dan menengah 

menyumbang 97% dari tenaga kerja Indonesia dan 

menyumbangkan 60% dari PDB (hilmawati dan kusumaningtias, 

2021: 135).  
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Menurut Hanim dan Noorman (2018), UMKM dibagi 

menjadi kelompok-kelompok berikut berdasarkan sudut pandang 

perkembangan: 

1. Livelhood Activities, yaitu kelompok UMKM yang dikenal 

sebagai sektor informal yang dipakai sebagai peluang untuk 

mencari penghasilan tambahan, seperti penjual pinggir 

jalan. 

2. Micro Enterprise, merupakan suatu kelompok UMKM yang 

memiliki ciri-ciri pengrajin tetapi tidak kewirausahaan. 

3. Small Dynamic Enterprise, yaitu kelompok mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang biasanya memiliki semangat 

kewirausahaan dan memiliki kemampuan untuk menerima 

pekerjaan dalam bentuk subkontrak serta ekspor. 

4. Fast Moving Enterprise, merupakan kelompok mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang memiliki semangat 

kewirausahaan dan memiliki kemampuan untuk 

berkembang menjadi perusahaan besar. 

2.2 Pembiayaan Syariah UMKM 

Salah satu jenis aktivitas ekonomi adalah pembiayaan 

syariah, juga dikenal sebagai usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). Aktivitas ekonomi mana pun dapat dilihat sebagai suatu 

kontrak (akad) antara pelaku-pelaku ekonomi. Instrumen keuangan 

juga merupakan akad, di mana syarat serta kondisinya akan 

menentukan risiko dana profil keuntungan instrumen tersebut 

(Muhamad, 2018:155). 



 
 

18 

 

Kehadiran lembaga pembiayaan syariah di dalam 

masyarakat khususnya di Indonesia boleh dikatakan sebagai 

afirmasi untuk bisa menyerap aspirasi hukum Islam sebagai suatu 

hukum yang tumbuh dan dipraktikkan di tengah-tengah nasabah, di 

samping terdapat banyak nasabah yang punya kecenderungan 

untuk tidak berinteraksi dengan sistem konvensional yang sarat 

dengan pelanggaran hukum Islam. Sebagai gantinya, lembaga 

keuangan dan pembiayaan syariah menjadi solusi yang ditawarkan 

pemerintah. 

Untuk menjalankan pembiayaan, maka lembaga 

pembiayaan syariah menyalurkan dana melalui akad pembiayaan. 

Berikut adalah akad pada pembiayaan syariah UMKM yaitu 

sebagai berikut: 

1. muḍārabah (qiradh) 

ialah akad yang menunjukkan pada suatu kerjasama 

investasi antara dua pihak, yaitu mudharib (pengelola 

dana) dan shahibul mal (pemilik modal). Dalam 

praktiknya, mudharib menggunakan keahliannya untuk 

mengelola modal yang diberikan oleh shahibul mal 

dalam suatu usaha yang telah ditentukan oleh kedua 

belah pihak. 

2. Musyarakah 

Ialah akad perjanjian kerjasama antara dua belah pihak 

atau lebih untuk menjalankan suatu usaha atau 
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mendirikan suatu usaha . Pada akad ini pembagian hasil 

keuntungan berdasarkan kesepakatan awal. 

3. Wākalah 

Ialah suatu perjanjian yang berupa pelimpahan 

kekuasaan atas dasar kesepakatan dari kedua belah 

pihak atau lebih mengenai suatu objek kepada si 

wakilah 

4. Ijarah 

Ialah suatu perjanjian yang bertujuan untuk 

memindahkan manfaat ( hak guna) suatu barang selama 

periode masa berlaku akad ijarah, yaitu setelah 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti oleh pergantian 

kepemilikan atas barang tersebut. 

5. Murabahah 

Ialah jenis akad jual beli yang telah disertakan 

keuntungan sebelumnya terhadap barang tersebut dan 

telah disetujui oleh kedua belah pihak. 

6. Wadiah  

ialah akad titipan yang berupa harta benda dan pihak 

tempat penitipan wajib menjaga dan mengembalikan 

harta atau benda tersebut pada saat telah jatuh tempo 

atau jika ingin diambil kembali oleh pemiliknya. 

7. kafalah  

Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh 

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga dalam rangka 
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memenuhi kewajiban dari pihak kedua atau yang 

ditanggung (makful anhu) terkait tuntutan yang 

berhubungan dengan jiwa, hutang, barang, atau 

pekerjaan apabila pihak yang ditanggung cedera janji 

atau wanprestasi dimana pemberi jaminan bertanggung-

jawab atas pembayaran kembali suatu hutang menjadi 

hak penerima jaminan  (kajian pustaka.com). 

Adapun akad yang digunakan pada pembiayaan pada PNM Mekaar 

sayriah Darussalam banda aceh adalah sebgai berikut : 

1. murabahah  

perjanjian jual beli antara mekaar syariah / pemberi 

pembiayaan dengan nasabah. Mekaar syariah membeli 

barang yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya 

kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga 

perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang 

disepakati antara mekaar syariah dengan nasabah. 

2. Wakalah 

Pelimpahan kekuasaan oleh seseorang puhal sebagai 

pertama kepda orang lain sebagai pihak kedua dalam  

hal-hal yang di wakilkan. Dalam hal ini mekaar syariah 

memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli 

barang sesuai yang dibutuhkan. 
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3. Wadiah 

Titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan 

setiap saat nasabah yang bersangkutan menghendaki. 

Mekaar syariah bertanggung jawab atas pengembalian 

titipan tersebut (PNM.com.id). 

2.2.1 Pengertian Pembiayaan Syariah UMKM 

Istilah pembiayaan syariah UMKM tersusun dari tiga istilah 

penting, yaitu pembiayaan, syariah dan UMKM. Untuk itu, di 

bagian awal pembahasan ini perlu dijelaskan makna dari ketiga 

istilah ini di dalam uraian berikut: 

1. Pengertian Pembiayaan 

Istilah pembiayaan secara bahasa ialah turunan dari kata 

biaya. Kata biaya kemudian mengalami afiksasi (pengimbuhan) 

menjadi pembiayaan Biaya adalah jumlah uang yang 

dikeluarkan untuk melakukan sesuatu. Adapun makna 

pembiayaan (setelah diimbuhi pem-an) ialah proses dan cara 

atau segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya (Phoenix, 

2012:244). Di dalam istilah lain, pembiayaan sering disebut 

dengan kata-kata seperti pembiayaan, financing 

lending  (Inggris), atau al-tamwil (Arab). Menurut Nafis 

(2011:78) ialah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menyediakan dana atau tagihan sesuai dengan prinsip syariah 

melalui akad mudharabah, musyarakah, atau jenis akad lainnya 

yang berdasarkan prinsip. 
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Menurut Ismail (2016:88), pembiayaan adalah tindakan 

yang dilakukan oleh bank syariah, baik bank maupun nonbank, 

dalam memberikan dana kepada nasabah yang membutuhkan. 

Pemerintah, bank, dan nasabah mendapat manfaat dari tindakan 

ini. Selain itu, pembiayaan dapat didefinisikan sebagai tindakan 

perusahaan untuk memberikan dana kepada pihak lain selain 

bank dengan nilai dan prinsip syariah. Penyaluran dana ini 

didasarkan pada kepercayaan pemilik dana kepada pihak yang 

menerima dana. Sementara itu, menurut Antonio (2007:160), 

pembiayaan adalah upaya untuk mengumpulkan dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak yang kekurangan dana. Dalam hal 

ini, pembiayaan berfungsi sebagai produk dari lembaga 

pembiayaan yang memberikan fasilitas dana tersebut.  

Menurut Tambunan (2019:83), Lembaga pembiayaan 

adalah bisnis yang memberikan dana atau barang modal tanpa 

menarik dana secara langsung dari nasabah. Dari penjelasan ini, 

tampak bahwa lembaga pembiayaan secara prinsip memberikan 

fasilitas berbentuk uang untuk dipergunakan konsumen baik 

sifatnya konsumtif seperti pembelian satu barang (tanah, 

rumah, mobil dan yang lainnya), maupun yang bersifat 

produktif, seperti modal usaha, dan lainnya. 

Konsep pembiayaan atau financing seperti disebutkan di 

atas pada prinsipnya paling kurang melibatkan tiga pihak. 

Dalam kasus jual beli misalnya dilakukan di antara konsumen, 

penyedia pembiayaan dan pemasok barang. Pihak konsumen 
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mengajukan produk pembiayaan terhadap perusahaan 

pembiayaan, boleh jadi perusahaan bank atau non-bank untuk 

pembelian satu komoditas barang yang ada pada pemasok atau 

supplier. Sementara contoh untuk modal usaha dilaksanakan 

antara konsumen dan penyedia pembiayaan, yaitu konsumen 

membutuhkan modal, dan lembaga pembiayaan menyediakan 

pembiayaan. 

2. Pengertian Syariah 

Adapun kata syariah, secara bahasa berarti jalan menuju 

mata air, jalan tempat pengairan atau tempat alirian air di 

sungai (Manan, 2017:26). Istilah syariah merupakan istilah di 

dalam bahasa Arab yang berarti thariqah atau jalan (Abbas dan 

Djalil, 2018:7). Menurut istilah, syariat sama artinya dengan 

hukum syari’, yaitu ketentuan syari’, berkaitan dengan 

perbuatan mukallaf (Khallaf, 2005:119). Ajaran tentang syarat 

berkaitan dengan aturan tentang tata cara berhubungan antara 

manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia, baik keluarga 

maupun masyarakat, aturan menyangkut tingkah laku manusia 

lainnya yang berdasarkan kepada Alquran dan hadis (Abubakar, 

200513-14). 

Menurut Syaltut, sebagaimana dilansir oleh Muhammad 

serta Abbas( 2018: 4-6), bahwa syariat merupakan aturan- 

aturan yang sudah diciptakan oleh Allah Swt untuk dipedomani 

manusia, mengendalikan antara ikatan manusia dengan Tuhan, 

ikatan manusia dengan manusia, baik muslim ataupun non 
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muslim serta ikatan manusia dengan alam dan segala 

kehidupan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa syariat 

ialah suatu aturan mengenai tingkah laku seorang muslim 

dalam bertindak secara hukum yang berdasarkan kepada 

Alquran dan juga hadist.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, pembiayaan 

syariah UMKM merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

industri pembiayaan kepada nasabah dan pengusaha yang 

berbasis UMKM. Kegiatan ini terdiri dari penyediaan dana atau 

penyediaan sarana dalam bentuk pemberian dana, yang 

dilakukan dengan ketentuan tertentu, dan diberikan kepada 

pihak yang membutuhkan dana (defisit unit) untuk mengelola 

kebutuhan dan usahanya. Pembiayaan adalah aktivitas memberi 

fasilitas penyediaan dana pada masyarakat yang membutuhkan 

fasilitas untuk memenuhi kebutuhan, baik itu bersifat konsumtif 

maupun bersifat produktif. Adapun lembaga pembiayaan ialah 

lembaga yang secara khusus maupun tidak menfungsikan diri 

sebagai pihak penyedia dana. 

2.2.2 Produk-Produk Pembiayaan Syariah UMKM 

Untuk menjalankan pembiayaan, maka lembaga 

pembiayaan syariah menyalurkan dana melalui produk 

pembiayaan. Umumnya, produk pembiayaan disediakan oleh 

perusahaan pembiayaan syariah seperti pada PT. Permodalan 

Nasioanl Madani ini, produk unggulannya adalah pembiayaan 

PNM Mekaar Syariah yang merupakan layanan pinjaman modal 
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untuk perempuan prasejahtera (belum sejahtera) nasabah pelaku 

UMKM. Pembiayaan ini ditujukan kepada nasabah yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam berusaha akan tetapi 

memiliki keterbatasan dalam masalah modal. Hal ini di sebabkan 

karena beberapa kendala seperti tidak memilki modal, kendala 

formalitas, skala usaha dan ketiadaan agunan. Oleh karena itu PNM 

Mekaar hadir sebagai jembatan kesejahteraan dan kesenjangan 

akses pembiayaan sehingga para nasabah mampu mengenbangkan 

usaha dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan ekonomi 

(PNM.com.id). 

Adapun produk pembiayaan yang disediakan oleh 

perusahaan pembiayaan syariah dikategorikan dalam enam (6). 

Dilihat dari tujuan penggunaanya yaitu : 

1. Pembiayaan bersumber pada pola jual- beli dengan akad 

istishna, akad murābahah, serta akad salam 

2. Pembiayaan bagi hasil akad muḍārabah dan musyarakah 

3. Pembiayaan sewa benda bergerak ataupun tidak bergerak 

pada nasabah bersumber pada akad ijarah, sewa beli di 

dalam wujud ijārah muntahiya bittamlik 

4. Pengembalian hutang bersumber pada akad hawālah 

5. Pembiayaan multijasa 

6. Pembiayaan akad qarḍ, utang piutang (Soemitra, 

2018:187). 
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Semua jenis pembiayaan tersebut Obaidullah, dikutip Huda 

dan Nasution (2014) dimasukan ke dalam jenis pembiayaan 

berbasis utang (dept-based financing). Konsep pembiayaan di 

dalam bentuk akad utang piutang ataupun qarḍ berbentuk akad 

pinjaman dana diberikan kepada nasabah dari lembaga pembiayaan 

dengan syarat pihak nasabah harus mengembalikan pokok 

pinjaman diterimanya pada waktu yang sudah disepakati baik 

secara sekligus ataupun cicilan ( Soemitra, 2018: 188). 

pembiayaan qarḍ merupakan bagian dari bentuk layanan 

sosial. Konsep perusahaan pembiayaan syariah yang mengharuskan 

perusahaan pembiayaan syariah memberi pelayanan sosial kepada 

nasabah, baik itu melalui pembiayaan yang disebut dengan qarḍ 

atau bisa juga dalam bentuk zakat serta dana sumbangan sejalan 

dengan aturan-aturan Islam. Dengan demikian, pembiayaan bank 

syariah atau lembaga pembiayaan syariah lainnya berbentuk 

penyediaan pinjaman dana melalui konsep qard bagian yang tidak 

terpisahkan dari kontribusi lembaga syariah dalam 

mengaplikasikan layanan sosial dan tidak terlepas dari aspek 

pembantuan  (Muchtar et al, 2016:97). 

Selain produk qard, produk lainnya yang umum diterapkan 

pembiayaan pada lembaga pembiayaan syariah baik bank atau non-

bank adalah murabahah dan mudharabah. Murabahah adalah jenis 

jual-beli di mana penjual harus memberikan informasi kepada 

calon pembeli tentang harga dan biaya terkait. Selain harga jual, 

calon pembeli juga berhak untuk mengetahui nilai pokok barang 
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dan jumlah keuntungan yang diperoleh penjual. (Mardani, 

2017:56). Adapun mudharabah adalah suatu akad di mana pemilik 

harta menyerahkan modal kepada pengusaha untuk dibisniskan atas 

modal tersebut serta laba dibagi berdasarkan ketentuan yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak ( Soemitra, 2019: 221). 

pembiayaan murabahah sangat berperan penting dalam 

upaya mengembangkan sektor UMKM di PNM Mekaar. Dalam 

perkembangannya saat ini kebutuhan para nasabah terhadap 

pembiayaan yang mudah sangatlah besar untuk mengembangkan 

usahanya. Sejalan dengan teori Ismailia mengemukakan bahwa 

pemberian pembiayaan terhadap nasabah/UMKM akan 

berpengaruh terhadap tingkat probabilitas lembaga pembiayaan dan 

pendapatan nasabah. Dengan adanya besaran pembiayaan yang 

diperoleh nasabah akan memberikan kesempatan keepada nasabah 

untuk menigkatkan dan mengembangkan usahanya lebih besar lagi, 

sehingga dapat memberikan keuntungan yang lebih besar 

(MAMEN,2024:12) 

Dalam praktiknya ada sebagian wujud pembiayaan serta 

penyaluran dana lembaga keuangan, serta bentuk- bentuk 

pembiayaan untuk UMKM bisa dilihat dari bermacam-macam 

sudut pandang, seperti dari sudut pandang watak penggunaannya, 

semacam misalnya pembiayaan bertabiat produktif serta konsumtif, 

ataupun bisa pula dilihat dari sudut pandang keperluaannya, 

semacam pembiayaan untuk modal kerja, ataupun berupa 

pembiayaan yang dilihat dari sudut pandang produk yang 
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digunakan oleh industri perbankan dan lembaga keuangan non 

bank ( Antonio, 2007: 271). 

Bentuk- bentuk pembiayaan yang berkaitan dengan UMKM 

dapat dilihat dengan tata cara jual beli, sewa beli, serta untuk hasil  

(Sari, 2015: 34). tata cara ini kerap digunakan oleh bank ataupun 

non- bank dalam membagikan pembiayaan kepada warga sebagai 

nasabahnya. hal tersebut dapat dijelaskan oleh tabel berikut: 

Tabel. 2.1 

Produk Penyaluraan Dana/Pembiayaan 

No 
Metode 

Pembiayaan 

Nama 

Produk 

Aplikasi 

Pembiayaan 

Prinsp 

Syariah 

1 
Jual Beli 

(Bay’) 

Murābaḥah 

Modal kerja 

/proyek atau 

investasi 

Bay’ 

Murābaḥah 

Salam 
Modal kerja atau 

investasi 

Bay’ al-

Salam 

Istisnā’ 

Modal kerja atau 

investasi, terutama 

proyek dengan 

pembayaran 

pertermin 

Bay’ al-

Istisnā’ 

2 

Sewa Beli 

(Sewa dengan 

Hak Opsi) 

Ijārah 

Muntahiya 

bi al-Tamlīk 

Modal kerja atau 

investasi 
Ijārah 

3 Bagi Hasil 

Musyārakah 
Modal kerja atau 

investasi 
Musyārakah 

Muḍārabah 
Modal kerja atau 

investasi 
Muḍārabah 

Muḍārabah 

Muqayyadah 

Modal kerja atau 

investasi 
Muḍārabah 

Sumber: Nilam Sari, 2015 
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Wadiah merupakan akad transaksi dengan skema penitipan 

barang atau uang antara pihak pertama dan pihak kedua. Sehingga 

pihak pertama sebagai nasabah UMKM telah mempercayakan 

asetnya kepada pihak kedua lembaga syariah (PNM Mekaar) 

sebagai penyimpan aset. Oleh sebab itu, pihak kedua harus 

menjaga titipan nasabah dengan selamat, aman, dan utuh. Sesuai 

dengan definisi, nasabah tidak akan mendapatkan bagi hasil dari 

penitipan uang, melainkan bonus yang diberikan secara sukarela 

dari PNM Mekaar syariah ke nasabah. Prinsip wadiah sendiri 

terdiri atas dua jenis, yaitu Wadiah yad dhamanah, yang 

merupakan akad penitipan uang dimana pihak yang menerima 

titipan boleh mempergunakan uang tersebut. Akan tetapi jika uang 

yang dititipkan tersebut rusak atau hilang, maka pihak tersebut 

harus menggantinya, sedangkan Wadiah yad amanah, berupa 

penitipan murni yang memberikan amanah pada pihak yang dititipi 

uang untuk menjaga dan tidak diperbolehkan memanfaatkan uang 

titipan tersebut  ( Sairi, 2015: 90). 

Paidai jenis pembiaiyaiain keduai, sewai beli dilaikukain melailui 

produk ijāraih muntaihiyai bi ail- taimlīk, yaing merupaikain perjainjiain 

aintairai PNM sebaigaii pemberi sewai (yaing menyewaikain bairaing) 

dain nasabah sebaigaii penyewai. Penyewai setuju untuk membaiyair 

uaing sewai selaimai maisai sewai. Merekai jugai setuju untuk 

membaiyair uaing sewai setelaih maisai sewai beraikhir, saiait baink 

memberikain haik kepemilikain kepaidai penyewai
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Pembiaiyaiain ketigai dilaikukain melailui taitai cairai baigi haisil 

melailui aikaid musyāraikaih. AIkaid ini aidailaih jenis kerjai saimai aitaiu 

perkongsiain dainai aintairai duai oraing aitaiu lebih dailaim usaihai yaing 

dijailainkain oleh pelaiksainai usaihai, dain keuntungain dibaigikain 

sesuaii kesepaikaitain bersaimai. Dailaim taitai cairai baigi haisil dailaim 

kontraik muḍāraibaih, haisil dibaigi aintairai PNM Mekaar selaiku 

pemilik modail aitaiu ṣāḥib ail- māl dain naisaibaih selaiku pengelolai 

aitaiu muḍārib modail. Selainjutnyai, haisil dairi pemaisukain naisaibaih 

dailaim mengelolai usaihainyai aikain dibaigi aintairai baink dain naisaibaih 

dengain nisbaih yaing telaih disepaikaiti bersaimai.  Baink hainyai aikain 

menainggung kerugiain uaing jikai bisnis tersebut gaigail. Sebailiknyai, 

naisaibaih aikain kehilaingain usaihai, reputaisi, pekerjaiain, dain 

waiktunyai. Dailaim hail pembiaiyaiain dengain taitai cairai baigi haisil, 

aikaid muḍāraibaih muqaiyyaidaih aidailaih perjainjiain kerjai saimai 

aintairai nasabah dain PNM Mekaar selaiku pihaik ṣāḥib ail- māl 

dengain pihaik muḍārib untuk menyelesaiikain proyek tertentu yaing 

diainggaip hailail dain produktif. Dainai ini hainyai boleh digunaikain 

untuk usaihai yaing telaih diputuskain secairai bersaimai-saimai, dain 

keuntungain aikain dibaigi sesuaii dengain nisbaih yaing telaih 

ditetaipkain sejaik aiwail ( Sairi, 2015: 91- 92).
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2.3 Teori Minait 

2.3.1 Pengertiain Minait 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai (Phoenix, 2012), 

"minait" berairti keinginain dain gaiiraih untuk sesuaitu; isi minait jugai 

berairti interest, yaiitu kepentingain dain keinginain. (Echols dain 

Shaidily, 1992:373). Dengain demikiain daipait dipaihaimi baihwai 

minait iailaih kecenderungain haiti seseoraing terhaidaip sesuaitu aitaiu 

keinginain terhaidaip sesuaitu baiik dailaim bentuk objek bairaing 

tertentu, tindaikain aitaiu aiktivitais tertentu, maiupun minait untuk 

berbuait aitaiu tidaik berbuait sesuaitu. 

Di aintairai bainyaik definisi yaing diberikain oleh pairai aihli 

untuk istilaih ini, empait (4) yaing pailing populer aidailaih: 

1. Menurut Slemaito sebaigaiimainai dikutip oleh AInggail et ail 

(2021), Minait aidailaih raisai ingin taihu aitaiu ketertairikain 

paidai suaitu hail aitaiu aiktivitais tainpai ailaisain. Paidai daisairnyai, 

minait berairti menerimai suaitu hubungain aintairai diri sendiri 

dain sesuaitu yaing di luair diri sendiri. Hubungain yaing lebih 

kuait aitaiu dekait aikain meningkaitkain minait. 

2. Menurut Syaih dain Djaiaili, sebaigaiimainai dikutip oleh 

Widodo (2020) Minait aidailaih raisai ketertairikain yaing kuait 

terhaidaip sesuaitu aitaiu aiktivitais tainpai airaihain dairi 

oraing luair. 

3. Menurut Raichmait dain kaiwain-kaiwain (2023), kaitai minait 

jugai memiliki kesaimaiain maiknai dengain yaing dikemukaikain 

di aitais yaiitu sebuaih raisai yaing aidai dailaim diri seseoraing, 
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yaiitu suaitu raisai lebih sukai aitaiu keinginain aitaiu ketertairikain 

terhaidaip saitu hail maiupun aiktivitais tertentu. 

4. Menurut Sudirmain, sebaigaiimainai dikutip oleh Trygu 

(2021), baihwai Minait aidailaih kondisi ketikai seseoraing 

melihait aispek aitaiu maiknai situaisi yaing berkaiitain dengain 

keinginain-keinginain dain aitaiu kebutuhain-kebutuhain 

merekai sendiri. 

Bersumber paidai 4 definisi di aitais di aitais, sehinggai bisai 

ditairik saitu kesimpulain baihwai minait aidailaih sesuaitu kondisi diri 

dengain timbulnyai kecenderungain haiti seoraing terhaidaip sesuaitu 

subjek, baiik dailaim wujud bairaing, pekerjaiain, aiksi aitaiupun 

kegiaitain, prograim sertai ketertairikain sertai keniginain buait berbuait 

aitaiupun tidaik berbuait terhaidaip suaitu. 

Munculnyai minait seoraing diaikibaitkain oleh sebaigiain 

perihail, seperti raisai tertairik aitaiupun raisai baihaigiai, aitensi sertai 

kebutuhain. Peraisaiain baihaigiai dain kecenderungain dinaimis 

menyebaibkain minait, yaing mendorong seseoraing untuk 

berpairtisipaisi dailaim aiktivitais tertentu. minait daipait diukur dengain 

kemudaihain, ainggaipain efek, dain keyaikinain. Oleh kairenai itu, 

indikaitor untuk mengukur minait aidailaih kemudaihain, persepsi 

resiko, dain keyaikinain ( Soraiyai, 2015: 11). 
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2.3.2 Faiktor-Faiktor yaing Mempengairuhi Minait Maisyairaikait 

Menurut Apriyanto ( dalam Mopangga, 2014 :80) terdapat 

dua faktor yang dapat mempengaruhi minat yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal sendiri adalah sesuatu yang 

berasala dari diri individu itu sendiri seperti perilaku inovasi (self-

esteem) keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.  Faktor eksternal 

adalah sesuatu pengaruh yang berasal dari luar diri individu seperti 

budaya, sub-budaya,kelas social dan keluarga. 

Dailaim hail faiktor-faiktor yaing mempengairuhi minait 

nasabah, maisih aidai perbedaiain dailaim menentukainnyai. Faiktor 

individu, faiktor sosiologis (sosiologi), dain faiktor lingkungain 

aidailaih 3 (tigai) komponen penting yaing daipait mempengairuhi 

minait, menurut Raihmait dain kaiwain-kaiwain (2023:69). Selaiin itu, 

faiktor minait maisyairaikait daipait dibaigi menjaidi duai kaitegori: 

internail dain eksternail (AIfriyainti, 2021:66-72). 

1. Faiktor internail  

a. Motivaisi, iailaih tergeraiknyai haiti seoraing untuk 

melaikukain sesuaitu tergeraiknyai haiti seoraing 

naisaibaih untuk melaikukain pembiaiyaiain kairenai aidai 

sesuaitu yaing daipait menggeraikkain haitinyai, aitaiu proses 

munculnyai dorongain saimpaii naisaibaih melaikukainnyai 

Motivaisi aidailaih dorongain dailaim diri naisaibaih yaing 

memengairuhi keputusain pembiaiyaiain.Pendidikain. 
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b. Pembelaijairain. Pembelaijairain merupaikain proses belaijair 

di dailaim diri seseoraing sehinggai mengetaihui keaidaiain 

yaing aidai di luair dirinyai. Melailui pembelaijairain ini, 

seseoraing aitaiu naisaibaih memiliki minait untuk 

mengaijukain produk pembiaiyaiain. 

c. Pengetaihuain. Setelaih aidainyai pembelaijairain maikai 

muncul pengetaihuain, yaiitu mengetaihui aitais produk 

pembiaiyaiain suaitu perusaihaiain. Pengetaihuain. Sehaibis 

terdaipaitnyai pendidikain hinggai timbul pengetaihuain, 

iailaih mengenaili aitais produk pembiaiyaiain sesuaitu 

industri. Pengetaihuain naisaibaih merupaikain seluruh daitai 

yaing dipunyaii naisaibaih aitais berbaigaii pembiaiyaiain 

sertai produk, dain pengetaihuain yaing laiinnyai yaing 

terpaiut dengain pembiaiyaiain gunainyai selaiku naisaibaih.  

d. Kairaikter sertai gaiyai hidup, aidailaih vairiaibel yaing 

memengairuhi keputusain pembiaiyaiain merekai. 

Kepribaidiain saingait terkaiit dengainsifait yaing saingait 

dailaim paidai diri mainusiai ( inner psychologicail 

chairaicteristic ). 

2.  Faiktor Eksternail 

a. Budaya. Kebudaiyaiain aidailaih sailaih saitu komponen 

eksternail yaing pailing penting, yaing memengairuhi 

keinginain dain perilaiku seseoraing secairai intuitif. 

Setelaih itu, nilaii, persepsi, preferensi, dain perilaiku 

seseoraing aikain diperoleh melailui proses sosiailisaisi 
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yaing melibaitkain keluairgai dain lembaigai sosiail penting 

laiinnyai. 

b. Sub Budaiyai. Tiaip kebudaiyaiain terdiri dairi subbudaiyai 

yaing lebih kecil, yaing memungkinkain pairai ainggotainyai 

untuk teridentifikaisi dain sosiailisaisi dengain cairai yaing 

lebih unik. 

c. Kelais sosiail. Oraing-oraing di maisyairaikait yaing 

memiliki nilaii, minait, dain sikaip yaing saimai disebut 

sebaigaii kelompok sosiail. Ukurain-ukurain ini biaisainyai 

digunaikain untuk membaigi maisyairaikait berdaisairkain 

pemaisukain, pembelaijairain pekerjaiain, kekaiyaiain, dain 

faiktor laiin. 

d. Keluairgai. Keluairgai aidailaih lingkungain mikro yaing 

pailing dekait dengain naisaibaih sebaigiain besair 

naisaibaih tinggail di dailaim keluairgai merekai dain 

berinteraiksi dengain ainggotai keluairgai merekai, yaing 

membuait keluairgai menjaidi daiyai tairik baigi pemaisair. 

AInggotai keluairgai sailing mempengairuhi keputusain 

yaing dibuait oleh ainggotai keluairgai laiin yaing menjaidi 

klien berbaigaii perusaihaiain keuaingain. 

 Sementairai faiktor internail dain eksternail di aitais, jugai 

daipait diketaihui pembaigiain faiktor minait maisyairaikait yaing 

dikemukaikain di dailaim pendaipait Faiuziaih (2022:36-40). 

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi minait, khususnyai minait 

maisyairaikait sebaigaii  naisaibaih aidailaih: 
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1. Faiktor Produk 

Istilaih produk disebut jugai dengain istilaih product 

(Busro, 2018:110), iailaih suaitu yaing ditaiwairkain baiik itu 

produk fisik maiupun produk tidaik berwujud (jaisai) yaing 

ditaiwairkain ke paisair  dain daipait memenuhi kebutuhain paisair, 

sert ai kebutuhainnyai terpenuhi (Shintai, 2011:139). Istilaih 

produk jugai merujuk paidai titik sentrail dairi proses kegiaitain 

pemaisairain.Hail tersebut merupaikain haisil yaing daipait 

ditaiwairkain oleh perusaihaiain kepaidai paisair untuk dikonsumsi 

dain digunaikain sebaigaii ailait baigi perusaihaiain untuk mencaipaii 

tujuainnyai (Indraisairi, 2019:178).  

Terdaipait duai jenis kelompok produk/komoditais.Yaing 

pertaimai aidailaih bairaing konsumsi (orgainisaisi konsumen), yaiitu  

bairaing yaing digunaikain  laingsung oleh konsumen dain tidaik 

dijuail kembaili. Keduai, produk industri aitaiu industri, produk 

yaing dibeli untuk diperdaigaingkain lebih lainjut aitaiu digunaikain 

dailaim proses pengolaihain lebih lainjut (Shintai, 2011: 140).     

Dailaim konteks ini, produk mengaicu paidai segailai 

sesuaitu yaing diberikain kepaidai pelainggain dengain tujuain untuk 

memenuhi kebutuhain pelainggain. Produk ini daipait ditawairkain 

dengain cairai yaing menairik perhaitiain dain memenuhi kebutuhain 

dan keinginain naisaibaih. Produk hebat yang mempunyai 

mainfaiat besair baigi nasabah dain pelainggain akan menimbulkan 

minait.
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2. Faiktor Promosi 

Paidai daisairnyai, periklainain aidailaih sailaih saitu jenis 

komunikaisi pemaisairain, dain merupaikain komponen dairi 

baiurain pemaisairain yaing menitikberaitkain paidai upaiyai 

menginformaisikain, membujuk, dain mengingaitkain pelainggain 

terhadaip merek dain produk perusaihaiain yaing terkaiit. 

Komunikaisi pemaisairain aidailaih proses menyaimpaiikain 

informaisi kepaidai paisair saisairain tentaing suaitu perusaihaiain dain 

produknyai dengain tujuain mendorong merekai untuk 

menerimai, membeli, dain tetaip setiai paidai produk yaing 

ditaiwairkainnyai. (Shintai, 2011: 156). 

 Dailaim konteks ini, periklainain merupaikain baigiain dairi 

kegiaitain yaing bertujuain untuk mempengairuhi pelainggain aigair  

lebih mengenail produk yaing diperkenailkain oleh perusaihaiain. 

Perain merekai aidailaih untuk menginformaisikain, membujuk 

dain mempengairuhi oraing-oraing sehinggai merekai daipait 

memperoleh mainfaiait dairi produk yaing diiklainkain, dain 

kemudiain untuk menciptaikain kesain, dain iklain digunaikain 

untuk mencaipaii tujuain tersebut Periklainain daipait mencaipaii 

saitu tujuain. Ini tentaing menciptaikain pertukairain aintairai saitu 

mainfaiait/keuntungain dain mainfaiait/mainfaiait laiinnyai.
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3. Faiktor Pelaiyainain 

Menurut Kotler dain AIrmstrong (2012:232), pelaiyainain 

didefinisikain sebaigaii tindaikain aitaiu kegiaitain yaing diberikain 

oleh suaitu pihaik kepaidai pihaik laiin yaing tidaik berwujud dain 

tidaik menimbulkain haik kepemilikain.Pelaiyainain, menurut 

Taiufiqurrokhmain dain Saitispi (2018:54), aidailaih pengaibdiain 

yaing dilaikukain seseoraing aitaiu sekelompok oraing untuk tujuain 

maiteril sesuaii dengain haiknyai untuk memenuhi kepentingain 

oraing laiin. Beberaipai faiktor aikain memaistikain baihwai laiyainain 

daipait beroperaisi dengain baiik dain memuaiskain,yaiitu kesaidairain 

dairi pairai pejaibait dain pimpinain pelaiksainai, aidainyai aiturain yaing 

memaidaii, orgainisaisi dengain mekainisme sistem yaing dinaimis, 

pendaipaitain pegaiwaii yaing cukup untuk memenuhi kebutuhain 

hidup kaitegori minimum, kemaimpuain/keteraimpilain yaing 

sesuaii daingain tugais aitaiu pekerjaiain yaing 

dipertainggungjaiwaibkain, tersediainyai sairainai pelaiyainain sesuaii 

dengain jenis dain bentuk tugais pelaiyainain. 

Dailaim konteks peningkaitain minait, maikai dengain 

aidainyai pelaiyainain yaing baiik maikai bisai menjaidi faiktor 

pendukung yaing mempengairuhi munculnyai dain tingginyai 

minait nasabah dailaim menggunaikain produk tersebut terutaimai 

yaing berhubungain dengain pembiaiyaiain yaing diaijukain oleh 

pairai naisaibaih paidai suaitu perusaihaiain pembiaiyaiain. 
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2.4 Indikaitor Minait Internail 

Menurut Apriyanto (dailaim Mopangga, 2014: 80) 

menjelaiskain baihwai aidai duai indikaitor yaing mempengairuhi minait 

sailaih saitunyai aidailaih faiktor internail, berikut aidailaih indikaitor 

faiktor internail : 

1. Perilaku inovatif (self-esteem) 

Perilaku inovatif sangat penting bagi nasabah untuk memulai 

usahanya. Tanpa adanya inovasi usaha tidak akan dapat 

bertahan lama. Hal ini disebabkan karena setiap permintaan 

konsumen pasti akan berubah-ubah. 

2. Keingintaihuain  

Keingintaihuain aidailaih sikaip aitaiu tindaikain  terhaidaip segailai 

jenis pembiaiyaiain, bairaing, dain pengetaihuain laiinnyai yaing 

terkaiit dengain pembiaiyaiain. 

3. Motivaisi 

Keaidaiain orgainisme dailaim diri mainusiai aitaiu hewain yaing 

mendorong merekai untuk bertindaik.  Motivaisi membaintu 

pelainggain membiaiyaii secairai nailuriaih. 

4. Kebutuhain 

Kebutuhain aidailaih sesuaitu yaing dibutuhkain untuk 

melaingsungkain kehidupain. Dailaim airti baihwai naisaibaih 

mengaimbil pembiaiyaiain untuk daipait memenuhi kebutuhain 

merekai, hidup baiik itu untuk konsumsi maiupun untuk 

mengembaingkain bisnis.
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2.5 Indikaitor Minait Eksternail 

 Selaiin itu, indikaitor yaing mempengairuhi minait dairi 

nasabah jugai daipait dibedaikain menjaidi duai, sailaih saitunyai aidailaih 

faiktor eksternal (AIfriyainti, 2021:66-68).  

1. Budaiyai  

Kebudaiyaiain aidailaih aidailaih unsur yaing aidai di luair diri 

mainusiai dain merupaikain unsur pailing mendaisair yaing 

menentukain keinginain dain tindaikain mainusiai berdaisairkain 

naluri. 

2. Sub Budaiyai 

Setiaip budaiyai memiliki subkultur yaing lebih kecil yaing 

membaintu ainggotai merekai teridentifikaisi dain sosiailisaisi 

dengain lebih baiik. 

3. Kelas Sociail 

Oraing-oraing dailaim nasabah yaing memiliki nilaii, minait, dain 

perilaiku yaing saimai disebut sebaigaii kelompok sosiail. 

Pendaipaitain, pendidikain, pekerjaiain, dain aiset aidailaih 

beberaipai ukurain yaing biaisai digunaikain untuk 

mengkaitegorikain oraing. 

4. Keluairgai 

AInggotai keluairgai sailing mempengairuhi dailaim pengaimbilain 

keputusain  ainggotai keluairgai yaing menjaidi naisaibaih sailaih 

saitu dairi beberaipai perusaihaiain keuaingain.
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2.6 Penelitiain Terdaihulu 

Penulis menemukain temuain dairi penelitiain sebelumnyai untuk 

mendukung penelitiain ini.Untuk menghindairi plaigiairisme dairi 

maiteri secairai keseluruhain, pembaihaisain di baiwaih ini bertujuain 

untuk mengkaiji ruaing lingkup dokumentaisi faiktor-faiktor yaing 

mempengairuhi minait nasabah terhaidaip pembiaiyaiain syairiaih paidai 

UMKM di PNM Mekaiair Dairussailaim Baindai AIceh. Sejaiuh yaing 

penulis ketaihui, belum aidai penelitiain yaing secairai khusus 

membaihais komponen yaing mempengairuhi minait nasabah 

terhaidaip pembiaiyaiain syairiaih paidai UMKM di PNM Mekaiair 

Dairussailaim Baindai AIceh. Tetaipi beberaipai penelitiain laiin 

umumnyai menemukain hail yaing saimai. Berikut ini aidailaih 

ringkaisain penelitiain yaing disebutkain oleh penulis: 

1. Penelitiain Rezai Iswaindai, maihaisiswai Prodi Ekonomi Syairiaih 

Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim Universitais Islaim Negeri 

AIr-Rainiry Baindai AIceh, taihun 2022, dengain judul: Pengairuh 

Pembiaiyaiain Terhaidaip Kesejaihteraiain Naisaibaih Paidai Pnm 

Mekaiair Syairiaih Kaintor Caibaing Dairussailaim. Haisil  

penelitiain ini menunjukkain baihwai pinjaimain yaing diberikain  

PNM Mekaiair Syairiaih mempunyaii pengairuh yaing signifikain 

terhaidaip kesejaihteraiain naisaibaih. Pinjaimain yaing diberikain  

PNM Mekair Syairiaih membaintu naisaibaih  meningkaitkain 

pendaipaitainnyai. Sehingga nasabah dapat memenuhi kebutuhain 

keluairgai merekai baiik di bidaing pendidikain, kesehaitain, nutrisi, 
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dain non-maikainain. Pembiaiyaiain PNM Mekaiair Syairiaih 

membaintu  meningkaitkain kebaihaigiaiain naisaibaih. 

Persaimaiain Penelitiain ini dengain penelitiain yaing sedaing 

diainailisis oleh peneliti aidailaih saimai-saimai menggunaikain 

metode kuaintitaitif, jugai menggunaikain teknik  field reseairch, 

saimai-saimai menggunaikain kuesioner  dain dilaikukain di PNM 

Mekaiair Syairiaih. Dain Perbedaiainnyai baihwai kaijiain tersebut 

diairaijkain paidai pengairuh pembiaiyaiain terhaidaip kesejaihteraiain, 

tetaipi dailaim skripsi ini lebih paidai faiktor maisyairaikait memiliki 

pembiaiyaiain. 

2. Penelitiain AIsi Muliai Haisnai, maihaisiswi paidai Prodi Ekonomi 

Syairiaih Faikultais Ekonomi & Bisnis Islaim Universitais Islaim 

Negeri AIr-Rainiry Baindai AIceh, taihun 2023 dengain judulnyai: 

Perain PT Permodailain Naisionail Maidaini (PNM) Mekaiair aitais 

Peningkaitain Pemberdaiyaiain UMKM Menurut Perspektif 

Ekonomi Islaim. Haisil penelitiainnyai menunjukkain baihwai PT 

PNM Mekaiair aidailaih lembaigai yaing membaintu pembiaiyaiain 

modail usaihai baigi UMKM untuk mengembaingkain usaihai aitaiu 

memulaii usaihai. PT PNM Mekaiair tidaik hainyai membaintu 

pembiaiyaiain modail, tetaipi jugai memberikain bimbingain dain 

pelaitihain baigi UMKM tentaing cairai menjailainkain bisnis dain 

memberi lebih bainyaik pengetaihuain dain pengailaimain tentaing 

cairai beroperaisi bisnis Perusaihaiain, maimpu bersaiing dengain 

perusaihaiain yaing telaih berkembaing, PT PNM Mekaiair jugai 

membaintu UMKM untuk mengaitaisi permaisailaihainnyai. Hail ini 
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dilaikukain aigair UMKM daipait memenuhi kebutuhainnyai dain 

tidaik kailaih saiing dengain perusaihaiain besair laiinnyai. Tinjaiuain 

aitais Ekonomi Islaim meningkaitkain Pemberdaiyaiain UMKM di 

PT PNM Mekaiair sejailain dengain prinsip Ekonomi Islaim 

berdaisairkain prinsip AIl-Ihsain (berbuait baiik) yaing daipait 

membaintu membukai usaihai naisaibaih, prinsip keaidilain di PT 

PNM Mekaiair melaiyaini semuai UMKM secairai meraitai tainpai 

diskriminaisi aintair naisaibaih, prinsip AIl-Mais’uliyaih (tainggung 

Jaiwaib) di PT PNM Mekaiair aidailaih UMKM bertainggung jaiwaib 

mengaidaikain pertemuain mingguain yaing dipimpin oleh PT PNM 

Mekaiair untuk memberikain airaihain dain pelaitihain baigi UMKM 

dain daipait melaitih disiplin UMKM. Teraikhir, aidainyai prinsip 

keseimbaingain yaing memungkinkain PT PNM Mekaiair maimpu 

menjaigai kondisi yaing kondusif aigair pembaigiain kekuaisaiain 

aintair kelompok maisyairaikait seimbaing, sehinggai PT PNM 

Mekaiair daipait menjaimin keseimbaingain dain keselairaisain 

UMKM aigair maimpu untuk memperoleh kesempaitain usaihai. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing diainailisis 

aidailaih saimai-saimai  dilaikukain paidai PNM Mekaiair, jugai 

melaikukain dengain teknik field reseairch, dain Perbedainnyai 

Kaijiain menggunaikain pendekaitain kuailitaitif dain penelitiain ini 

lebih melihait perain PNM Mekaiair, dailaim memberikain modail, 

sementairai dailaim skripsi ini melihait paidai faiktor maisyairaikait 

dailaim mengaijukain pembiaiyaiain 
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3. Penelitiain Raiyhain Faidhillaih. R, maihaisiswai Faikultais Syairaih 

dain Hukum Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry Baindai AIceh 

paidai taihun 2023: AInailisis Praiktik Pembiaiyaiain Modail paidai 

PNM Mekaiair Syairiaih AIceh Besair: Suaitu Penelitiain dairi 

Keberaidaiain Unsur Ribaiwi. Temuain dailaim kaijiainnyai baihwai 

dailaim Praiktik Pembiaiyaiain Modail yaing di laikukain oleh PNM 

Mekaiair ini tidaik terdaipait aidainyai jaiminain, naimun aipaibilai 

terdaipait sailaih saitu ainggotai yaing tidaik melaikukain cicilain PKM 

(Pertemuain Kelompok Mingguain), maikai ainggotai kelompok 

laiinnyai yaing bertainggungjaiwaib untuk melunaisi cicilain 

tersebut. Oleh kairenai itu daipait disimpulkain baihwai setiaip 

ainggotai kelompok menjaidi jaiminain baigi ainggotai yaing laiinnyai 

dailaim melunaisi cicilain tersebut. Naimun, terdaipait perbedaiain 

aintairai implementaisi dengain aikaid yaing terterai dailaim kontraik, 

di dailaim kontraik pihaik PNM Mekaiair menetaipkain aikaid 

Muraibaihaih dain aikaid waikailaih sebaigaii daisair dailaim pemberiain 

pembiaiyaiain modail. Tetaipi, paidai implementaisi pihaik PNM 

Mekaiair menjailainkain pemberiain pembiaiyaiain modail secairai 

utaing piutaing dengain naisaibaihnyai hairus membaiyair cicilain 

dengain penaimbaihain pembaiyairain lebih dairi jumlaih pinjaimain. 

Dailaim konsep fiqh muaimailaih, penaimbaihain dailaim utaing 

piutaing dinaimaikain ribai. Persaimaiain penelitiain ini dengain 

penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti aidailaih Penelitiain ini 

jugai melihait paidai pembiaiyaiain paidai PNM Mekaiair, saimai- saimai 

menggunaikain teknik pengumpulain daitai field reseairch dain 
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Perbedaiainnyai  kaijiain tersebut menggunaikain pendekaitain 

kuailitaitif dain penelitiain ini lebih melihait paidai sisi hukumnyai, 

tetaipi dailaim kaijiain ini berfokus paidai faiktor pengaijuain 

pembiaiyaiain UMKM. 

4. Penelitiain Selviai Dinainti br Solin, maihaisiswi paidai Prodi 

Perbainkain Syairiaih Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim UIN 

AIr-Rainiry Baindai AIceh, taihun 2022, dengain judul penelitiain: 

Faiktor-faiktor Preferensi Maisyairaikait Memilih Pembiaiyain di 

PT Permodailain Naisionail Maidaini Mekaiair Syairiaih Caibaing 

Penainggailain Kotai Subulussailaim. Haisil penelitiainnyai baihwai 

secairai pairsiail faiktor pelaiyainain berpengairuh positif terhaidaip 

preferensi maisyairaikait memilih pembiaiyaiain dengain haisil t-hitung 

sebesair 2.408 lebih besair dibaindingkain t-taibel yaiitu 1,66365, 

aidaipun paidai promosi secairai pairsiail berpengairuh positif 

terhaidaip preferensi maisyairaikait memilih pembiaiyaiain dengain 

haisil t-hitung sebesair 5.532 lebih besair dibaindingkain t-taibel yaiitu 

1,66365 dain lokaisi secairai pairsiail berpengairuh positif terhaidaip 

preferensi maisyairaikait memilih pembiaiyaiain dengain haisil t-hitung 

sebesair 12.296 dibaindingkain t-taibel yaiiru 1,66365. Haisil 

penelitiain menunjukkain baihwai secairai simultain faiktor 

pelaiyainain, promosi dain lokaisi berpengairuh terhaidaip preferensi 

maisyairaikait memilih pembiaiyaiain dilihait dairi haisil nilaii F-

hitung lebih besair dairi paidai F-taibel yaiitu 219,521 > 2,716 dain 

probaibilitais signifikain 0,000 < 0,05. 
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Persaimaiainnyai dengain penelitiain ini aidailaih saimai-saimai 

menggunaikain  pendekaitain kuaintitaitif menggunaikain ainailisis 

regresi linier bergaindai, perbedaiainyai dengain penelitiain ini lebih 

kepaidai faiktor pelaiyainain, sementairai skripsi ini berfokus paidai 

faiktor pengaijuain pembiaiyaiain. 

5. Selainjutnyai penelitiain AIde Deai Putri Praitiwi, maihaisiswi di 

Prodi Perbainkain Syairiaih, UIN Sumaitrai Utairai, Medain, paidai 

taihun 2023, dengain judul penelitiain: AInailisis Faiktor-Faiktor 

yaing Menyebaibkain Maisyairaikait Memilih Pembiaiyaiain dengain 

Sistem Tainggung Renteng di PT. Pemodailain Naisionail Maidaini 

(Persero) (Studi Kaisus Kotai Binjaii). Temuain dailaim 

penelitiainnyai menunjukkain baihwai produk, promosi, sistem 

tainggung renteng secairai bersaimai-saimai berpengairuh dengain 

proses pengaimbilain keputusain dailaim memilih pembiaiyaiain 

tainggung renteng. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh 

peneliti aidailaih jugai meneliti tentaing faiktor yaing 

mempengairuhi pilihain maisyairaikait dailaim memainfaiaitkain 

pembiaiyaiain, jugai saimai-saimai meneliti tentaing PNM Mekaiair, 

dain perbedaiain penelitiain ini aidailaih mengkaiji tentaing faiktor 

yaing mempengairuhi minait maisyairaikait dailaim mengaijukain 

pembiaiyaiain UMKM di PNM Mekaiair. 

6. Penelitiain Fitri Nur Melindai, maihaisiswi UIN Sunain AImpel 

Suraibaiyai, dilaiksainaikain paidai taihun 2022 dengain judul kaijiain 

penelitiainnyai aidailaih: AInailisis Faiktor Penyebaib Naisaibaih 
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Dailaim Pemilihain Pembiaiyaiain Mekaiair Syairiaih Di Pt. 

Permodailain Naisionail Maidaini (Pnm) Caibaing Taimain 2 

Sidoairjo (Studi Paidai Naisaibaih Desai Saimbibulu Kecaimaitain 

Taimain Kaibupaiten Sidoairjo). Haisil kaijiainnyai menunjukkain 

baihwai faiktor dominain yaing menyebaibkain naisaibaih memilih 

pembiaiyaiain Mekaiair Syairiaih di PT. PNM Caibaing Taimain 2 

Sidoairjo terdiri dairi 2 faiktor, yaikni faiktor pribaidi meliputi 

faiktor kebutuhain, dain jugai faiktor motivaisi meliputi sistem 

pembiaiyaiain mudaih sertai tidaik mensyairaitkain aigunain. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing diteliti oleh 

peneliti aidailaih Penelitiain ini jugai mengkaiji faiktor yaing 

menjaidi penyebaib  maisyairaikait berminait memilih pembiaiyaiain, 

jugai saim-saimai melaikukain penelitiain di PNM Mekaiair, 

perbedaiain penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kuailitaititif 

sedaingkain peneliti menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif, lokaisi 

penelitiain berbedai, kemudiain aidai taimbaihain faiktor yaing 

mempengairuhi minait maisyairaikait dailaim mengaijukain 

pembiaiyaiain di PNM Mekaiair. 

7. Penelitiain Ikai Friyainti, maihaisiswi paidai Politeknik Hairaipain 

Bersaimai, dilaiksainaikain paidai taihun 2021, dengain judul kaijiain 

penelitiainnyai: AInailisis Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi 

Minait Maisyairaikait Memilih Pembiaiyaiain Di Pt. Permodailain 

Naisionail Maidaini (Persero) Caibaing AIdiwernai. Haisil kaijiain 

penelitiainnyai menunjukkain faiktor-faiktor yaing menyebaibkain  

maisyairaikait memilih pembiaiyaiain di PT Permodailain Naisionail 
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Maidaini (Persero) Caibaing AIdiwernai, dengain menggunaikain 

Literaisi Keuaingain naisaibaih sebaigaii faiktor internail, selaiin itu 

persyairaitain Kredit sebaigaii faiktor eksternail, aikses kredit. Minait 

maisyairaikait memilih pembiaiyaiain di PNM. Selaiin itu baihwai 

haisil penelitiain literaisi keuaingain, persyairaitain kredit dain aikses 

kredit menjaidi penyebaib terhaidaip minait naisaibaih. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing sedaing 

diainailisis oleh peneliti aidailaih paidai Kaijiain ini jugai meneliti 

tentaing faiktor yaing mempengairuhi minait maisyairaikait dailaim 

memilih pembiaiyaiain, saimai-saimai meneliti tentaing PNM 

Mekaiair, perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing 

sedaing diainailisis oleh peneliti aidailaih lokaisi penelitiainnyai 

berbedai, kemudiain kaijiain tersebut tidaik menyinggung tentaing 

faiktor dailaim meningkaitkain minait maisyairaikait. 

8. Penelitiain Yessy Milleniairi, maihaisiswi paidai UIN Prof. K.H. 

Saiifuddin Zuhri, Purwokerto, dilaiksainaikain paidai taihun 2022 

dengain judul penelitiainnyai: AInailisis Straitegi Pemberdaiyaiain 

UMKM Melailui Prograim Mekair di Pt Permodailain Naisionail 

Maidaini: Studi Kaisus paidai PT PNM Mekaiair Kaintor Caibaing 

Mersi Bainyumais. Temuain penelitiainnyai menujukkain baihwai 

straitegi pemberdaiyaiain UMKM oleh PT PNM Mekair Caibaing 

Mersi yaiitu dengain 4 aispek yaikni pemungkinain, penguaitain, 

penyokongain, perlindungain dain jugai pemelihairaiain melailui 

straitegi sosiailisaisi, straitegi paidai produk pembiaiyaiain, straitegi 

pendaimpingain dain pemberiain motivaisi. Straitegi pembiaiyaiain 
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PT PNM Mekaiair Caibaing Mersi menggunaikain pembiaiyaiain 

berbaisis syairiaih dengain aikaid yaiitu, waikailaih dain muraibaihaih 

dengain menggunaikain sistem tainggung renteng dain tainpai 

jaiminain. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing diainailisis oleh 

peneliti aidailaih Penelitiain ini saimai-saimai mengainailisis 

penggunaiain produk pembiaiyaiain syairiaih paidai PNM Mekaiair, 

perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing diainailisis oleh 

peneliti aidailaih kaijiain ini dilihait dailaim konteks faiktor yaing 

mempengairuhi minait maisyairaikait dailaim mengaijukain 

pembiaiyaiain di PNM Mekaiair. 

9. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Holiainai, maihaisiswi UIN 

Maitairaim maitairaim dilaiksainaikain paidai taihun 2022 dengain judul 

: Pengairuh Budaiyai, Psikologi Dain Pribaidi Maisyairaikait Baitu 

Jaingkih Kec.Praiyai Bairait Daiyai Terhaidaip Keputusain 

Melaikukain Pembiaiyaiain Muraibaih Di PT. PNM Mekaiair 

Syairiaih. Vairiaibel indenpenden dailaim penelitiain ini  aidailaih 

budaiyai, psikologis dain pribaidiain. Untuk vairiaibel dependen 

dailaim penelitiain ini aidailaih keputusain naisaibaih. Daitai dailaim 

penelitiain ini merupaikain daitai primer yaing diperoleh dairi 

penyebairain kuesioner secairai laingsung kepaidai naisaibaih paidai 

PT. PNM Mekaiair syairiaih. Model ainailisis yaing digunaikain 

untuk menguji hipotesis aidailaih regresi linier bergaindai dengain 

menggunaikain ailait baintu STAITAI versi 17, ainailisis ini 

didaisairkain paidai daitai dairi 187 responden yaing penelitiainnyai 
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melailui koesioner. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai 

budaiyai, psikologis dain pribaidi secairai pairsiail (T) budaiyai 

berpengairuh positif signifikain terhaidaip keputusain naisaibaih nilaii 

t hitung 2.10 dengain nilaii signifikain 0,037>0,05, vairiaibel 

psikologis berpengairuh negaitive signifikain terhaidaip kepuaisain 

naisaibaih nilaii t hitung -2,49 dengain nilaii signifikain 0,014>0,05 

dain vairiaibel pribaidi berpengairuh positif terhaidaip keputusain 

naisaibaih nilaii t hitung 17,94 dengain nilaii signifikain 0,00>0,05. 

Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing sedaing 

diainailisis oleh peneliti aidailaih saimai-saimai menggunaikain 

pendekaitain kuailitaitif, jugai menggunaikain model ainailisis linier 

bergaindai, dain penelitiain saimai-saimai- dilaikukain di PT. PNM 

Mekaiair, perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing 

diainailisis oleh peneliti aidailaih paidai penelitiain ini lebih 

memfokuskain paidai pengairuh budaiyai, psikologi dain pribaidi 

sedaingkain peneliti memfokuskain paidai pengairuh faiktor internail 

dain eksternail. 

Kesembilan penelitian di atas dapat dikemukakan 

persamaan dan juga perbedaannya dengan penelitian ini seperti 

tersebut dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2.2 

Penelitian Terkait 

No Identitas Penelitian Hasil penelitian 

1 

 

Iswanda, R. (2022). Pengaruh 

Pembiayaan Terhadap 

Kesejahteraan Nasabah Pada 

PNM Mekaar Syariah Kantor 

Cabang Darussalam (Skripsi 

Sarjana, UIN Ar-Raniry). 

Pembiayaan PNM Mekaar 

Syariah memberi pengaruh 

signifikan atas kesejahteraan 

nasabah, membantu pihak 

nasabah meningkatkan dari 

pendapatan dan memenuhi 

kebutuhan keluarga. 

2 Hasna, A. M. (2023). Peran 

PT. Permodalan Nasional 

Madani (PNM) Mekaar atas 

Peningkatan Pemberdayaan 

UMKM Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam (Skripsi 

Sarjana, UIN Ar-Raniry). 

 

PT PNM Mekaar berperan 

membantu pembiayaan modal 

usaha bagi UMKM untuk 

mengembangkan usaha atau 

memulai usaha. PT PNM Mekaar 

juga memberi bimbingan dan 

pelatihan bagi UMKM. 

 

3 Rayhan, F. (2023). Analisis 

Praktik Pembiayaan Modal 

pada PNM Mekaar Syariah 

Aceh Besar: Suatu Penelitian 

dari Keberadaan Unsur 

Ribawi (Skripsi Sarjana, UIN 

Ar- Raniry). 

 

 

Praktik Pembiayaan Modal di 

PNM Mekaar tidak ada jaminan. 

Implementasi PNM Mekaar 

menjalankan pembiayaan modal 

secara utang piutang dengan 

nasabahnya harus membayar 

cicilan dengan penambahan 

pembayaran lebih dari jumlah 

pinjaman, sehingga hal ini masuk 

ke dalam riba. 

 

 

 

4 

Solin, S. D. (2022). Faktor-

faktor Preferensi Masyarakat 

Memilih Pembiayan di PT 

Permodalan Nasional Madani 

Mekaar Syariah Cabang 

Penanggalan Kota 

Subulussalam (Skripsi Sarjana, 

UIN Ar-Raniry). 

Secara simultan faktor pelayanan, 

promosi dan lokasi berpengaruh 

terhadap preferensi masyarakat 

memilih pembiayaan. 

5 Pratiwi, A. D. P. (2023). 

Analisis Faktor-Faktor yang 

Menyebabkan Masyarakat 

Produk, promosi, sistem tanggung 

renteng secara bersama-sama 

berpengaruh dengan proses 
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Memilih Pembiayaan dengan 

Sistem Tanggung Renteng Di 

PT. Permodalan Nasional 

Madani (Persero) (Studi Kasus 

Kota Binjai) (Skripsi Sarjana, 

Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara). 

pengambilan keputusan memilih 

pembiayaan tanggung renteng. 

6 Melinda,F. N. (2022). Analisis 

Faktor Penyebab Nasabah 

Dalam Pemilihan Pembiayaan 

Mekaar Syariah Di PT. 

Permodalan Nasional Madani 

(PNM) Cabang Taman 2 

Sidoarjo (Studi Pada Nasabah 

di Desa Sambibulu Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo). 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Uinversitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 1-89. 

Faktor dominan yang menyebabkan 

nasabah memilih pembiayaan 

Mekaar Syariah di PT. PNM 

Cabang Taman 2 Sidoarjo terdiri 

dari 2 faktor, yakni faktor pribadi 

meliputi faktor kebutuhan, dan 

faktor motivasi meliputi sistem 

pembiayaan mudah serta tidak 

mensyaratkan agunan. 

7 Afriyanti, I. (2021). Analisis 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Memilih Pembiayaan. Surakarta: 

Politeknik Harapan Bangsa. 

Hasil penelitian literasi keuangan, 

persyaratan kredit dan akses kredit 

menjadi penyebab terhadap minat 

nasabah. 

8 Yessi.M.(2020). Strategi 

Pemberdayaan Melalui Di 

PT.Permodalan Nasional 

Madani (Studi Kasus Pada 

PT.PNM Mekaar Kantor 

Cabang Mersi Bayumas 

(Skripsi Sarjana. UIN Prof.KH 

Saifuddin Zuhri). 

Strategi Pemberdayaan UMKM 

oleh PT PNM Mekaar Cabang 

Mersi yaitu dengan 4 aspek yakni 

pemungkinan, penguatan, 

penyokongan, perlindungan dan 

pemeliharaan melalui strategi 

sosialisasi, stategi pembiayaan, 

strategi pendampingan, dan 

pemberian motivasi. Strategi 

pembiayaan PT PNM Mekaar 

Cabang Mersi menggunakan 

pembiayaan berbasis syariah 

dengan 2 akad yaitu, wakalah dan 

murabahah dengan menggunakan 

sistem tanggung renteng dan tanpa 

jaminan. 
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9 Holiana, H. (2022). Pengaruh 

Budaya Psikologi Dan Pribadi 

Masyarakat Batu Jangkih 

Kec.Praya Barat Daya 

Terhadap Keputusan 

Melakukan Pembiayaan 

Murabahah Di PT. PNM 

Mekaar Syariah (Skripsi 

Sarjana, UIN Mataram). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa budaya, psikologis dan 

budaya berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan 

nasabah nilai t hitung 2.10 dengan 

nilai signifikan 0,037>0,05, 

variabel psikologis berpengaruh 

negative signifikan terhadap 

kepuasan nasabah nilai t hitung -

2,49 dengan nilai signifikan 

0,014>0,05 dan variabel pribadi 

berpengaruh positif terhadap 

keputusan nasabah nilai t hitung 

17,94 dengan nilai signifikan 

0,00>0,05. 

 

Berbagai jenis penelitian yang disebutkan di atas 

memberikan gambaran tentang jenis penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Data penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab tingginya minat 

masyarakat dalam mengajukan pembiayaan. Hanya saja tidak 

menyentuh pada objek penelitian dan tidak diarahkan ke penemuan 

faktor yang menyebabkan masyarakat berminat dalam mengajukan 

pembiayaan syariah UMKM pada PNM Mekaar Darussalam Banda 

Aceh. Dengan begitu, belum ditemukan kajian yang secara khusus 

menelaah permasalahan seperti fokus dalam skripsi ini.



 
 

54 

 

2.7 Kerangka Penelitian 

Berikut ini dapat disajikan skema kerangka penelitian di 

dalam kaitan hubungan aspek-aspek yang menjadi objek penelitian 

tentang faktor yang menjadi penyebab minat nasabah dalam 

mengajukan pembiayaan syariah UMKM pada PNM Mekaar 

Darussalam Banda Aceh. Adapun kerangka penelitian ini dapat 

digambarkan di bawah ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka penelitian di atas, maka PNM 

Mekaar Darussalam Banda Aceh yang menjadi basis penelitian ini 

memiliki kegiatan berupa penyediaan produk pembiayaan. Dalam 

konteks ini, terdapat dua aspek yang dianalisis, yaitu terkait faktor 

penyebab dari munculnya minat nasabah memanfaatkan produk 

pembiayaan di PNM Mekaar Darussalam Banda Aceh, di mana 

faktor tersebut ada dua, yaitu faktir internal (X1) dan faktor 

eksternal (X2).

Internal X1 

Y Minat Pembiayaan UMKM 

Ekternal X2 

H1 

H2 

H3  
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2.8 Hipotesis 

Hipotesis adalah hasil sementara dari rumusan masalah 

penelitian, menurut Sugiono (2016: 63). Namun, seperti yang 

dijelaskan oleh Soraya (2015: 13) dalam penelitian mereka, 

hipotesis penelitian digunakan sebagai jawaban sementara dari 

pertanyaan penelitian, yang dibangun berdasarkan kerangka teori 

yang ditunjukkan pada gambar 2.1 di atas. Selanjutnya, hipotesis 

tersebut tidak selalu benar. hasil pengujian data empiris 

menentukan kredibilitas hipotesis, Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis adalah asumsi atau solusi sementara 

untuk masalah yang harus dibuktikan melalui pengujian data 

empiris. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis penelitian dapat 

diusulkan sebagai berikut: 

2.8.1 Pengaruh Faktor Internal Terhadap Minat Nasabah 

Pada Pembiayaan UMKM PNM Mekaar Syari’ah 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri  nur Melinda (2022), 

dengan judul “Analisis Penyebab Nasabah Dalam Pemilihan 

Pembiayaan Mekaar Syariah Di PT.Permodalan Nasional Madani 

(PNM) Cabang Taman 2 Sidoarjo ( Studi Pada Nasabah Desa 

Sambibulu Kecamatan Taman Kabupaten Didoarjo)”. Hasil 

kajiannya menunjukkan bahwa faktor yang dominan menyebabkan 

nasbah memilih pembiayaan mekaar syariah di PT. PNM Mekaar 

syariah di PT. PNM Cabang Taman 2 Sidoarjo terdiri dari 2 faktor, 

yakni faktor pribadi meliputi faktor kebutuhan, dan juga faktor 
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motivasi meliputi sistem pembiayaan mudah serta tidak 

mensyaratkan agunan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti dapat 

mengajukan yang pertama, yaitu: 

H1 : Faktor Internal Berpengaruh Signifikan Dan Positif Terhadap 

 Minat Nasabah Pada Pembiayaan UMKM PNM Mekaar 

 Syariah KC Darussalam Banda Aceh. 

2.8.2 Pengaruh Faktor eksternal Terhadap Minat Nasabah 

Pada Pembiayaan UMKM PNM Mekaar Syari’ah 

 Penelitian yang dilakukan Haliona (2022), dengan judul 

“Pengaruh Budaya, Psikologis Dan Pribadi Masyarakat Batu 

Jangkih Kec. Praya Barat Daya Terhadap Keputusan Melakukan 

Pembiayaan Murabahah Di PT. PNM Mekaar Syariah”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa budaya, psikologis dan pribadi 

secara parsial (t) budaya berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan nasabah nilai t hitung 2.10 dengan nilai signifikan 

0,037>0,05, variabel psikologis berpengaruh negative signifikan 

terhadap kepuasan nasabah nilai t hitung -2,49 dengan nilai 

signifikan 0,014>0,05 dan variabel pribadi berpengaruh positif 

terhadap keputusan nasabah nilai t hitung 17,94 dengan nilai 

signifikan 0,00>0,05. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti dapat 

mengajukan yang pertama, yaitu: 

H2 : Faktor Eksternal Berpengaruh Signifikan Dan Positif Terhadap  
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Minat Nasabah Pada Pembiayaan UMKM PNM Mekaar 

Syariah KC Darussalam Banda Aceh. 

2.8.3 Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap 

Minat Nasabah Pada Pembiayaan UMKM PNM 

Mekaar Syari’ah 

 Penelitian yang dilakukan oleh ika afriyanti (2021), dengan 

judul “Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Minat nasabah 

Memilih Pembiayaan Di PT. Permodalan Nasional Madani 

(PEPSERO) Cabang Adiwerna”. Hasil kajian penelotian ini 

menunjukkan faktor-faktor penyebab nasabah memilih pembiayaan 

di PT. Permidalan Nasional Madani (PERSERO) Cabang 

Adiwerna,dengan menggunakan kiterasi meuangan nasabah 

sebagai faktor internal, selain itu persyaratan kredit sebagai faktor 

eksternal. Selain itu  hasil penelitian literasi keuangan, persyaratan 

kredit, dan akses kredit  juga menjadi penyebab minat  nasabah 

memilih pembiayaan di PNM. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti dapat 

mengajukan yang pertama, yaitu: 

H3 : Faktor Internal Dan Eksternal Berpengaruh Signifikan Dan  

 Positif Terhadap Minat Nasabah Pada Pembiayaan UMKM  

 PNM Mekaar Syariah KC Darussalam Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus 

pada menguji teori dengan menggunakan variabel numerik. 

Analisis data dilakukan melalui pengolahan statistik, yang dapat 

dilakukan secara manual atau melalui penggunaan perangkat lunak 

komputer. Teori atau paradigma teoritis digunakan dalam 

penelitian kuantitatif untuk membantu peneliti menemukan 

pertanyaan penelitian, menjawab hipotesis, konsep, metode, dan 

alat analisis data (Malik, 2017: 75). Kelebihan penelitian kuantitatif 

adalah mereka dapat memberikan justifikasi yang signifikan untuk 

temuan penelitian melalui uji statistik.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, 

yang berarti menyebarkan kuesioner kepada nasabah pinjaman PT. 

PNM Mekar Cabang Syariah Darussalam. 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

PNM Mekaar Syari'ah Kantor Cabang Darussalam terletak di 

Jl. Perada Utama Ujung, Desa Lamgugop, Kecamatan Syiah Kuala, 

Banda Aceh. Penelitian ini berfokus pada pengaruh internal dan 

eksternal terhadap minat nasabah dalam pembiayaan UMKM di 

PT. PNM Mekaar Syariah Darussalam Banda Aceh. Berdasarkan 

pengamatan peneliti lokasi ini cocok dijadikan sebagai lokasi 
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penelitian dikarenakan lokasi tersebut strategis dan berada di pusat 

kota sehingga mudah untuk dijangkau oleh para nasabah ataupun 

masyarakat yang ingin mengambil pembiayaan atau berkonsultasi 

untuk usaha UMKM nya. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

seluruh nasabah aktif tahun 2023 yang mengajukan pembiayaan 

PT. PNM Mekaar Darussalam Banda Aceh, yang berjumlah 4.349 

nasabah, menurut Sugiyono (2013: 119). Populasi adalah kumpulan 

objek yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang digunakan 

peneliti untuk menentukan sumber data mana yang paling cocok 

untuk penelitian ini. 

Disebut sebagai sumber data atau subjek penelitian, sample 

adalah bagian populasi atau subpopulasi yang datanya benar-benar 

diambil (Saat & Mania, 2020: 66). Sebagian kecil dari populasi 

tertentu memiliki karakteristik dan jumlah sampel. Karena itu, 

karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, peneliti tidak dapat 

mempelajari secara menyeluruh populasi yang besar. penelitian ini 

dapat membuat kesimpulan bahwa hasil sampel dapat diterapkan 

pada populasi. Oleh karena itu, sampel harus benar-benar 

representatif untuk mewakili atau menggambarkan kondisi 

populasi. Menurut (Saat & Mania, 2020: 67). 
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Mengingat jumlah populasi sangat besar maka untuk ukuran 

besaran sampel ditentukan berdasarkan pendapat Roscoe (1982: 

253) dalam (Saat & Mania, 2020: 68) memberikan saran tentang 

ukuran sampel penelitian sebagai berikut: 

a. Ukuran sampel dalam penelitian adalah antara 30-500. 

b. Bila sampel dibagi dalam kategori, (wanita, pria, pegawai 

negeri-swasta dan lain-lain, maka jumlah anggota sampel setiap 

kategori minimal 30. 

c. Bila dalam penelitian akan menggunakan analisis dengan 

multivariate (korelasi, regresi ganda misalnya), maka jumlah 

anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang 

diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen & 

dependen), maka jumlah anggota sampel = 5 x 10 = 50. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 s.d 20. 

e. Dapat menggunakan persen misalnya 5, 10, 15, 20 dan 

seterusnya untuk populasi dalam ukuran besar. 

Berhubung penelitianya ini adalah analisis dengan 

multivariate regresi maka peneliti menentukan ukuran besar nya 

sampel berdasarkan perhitungan 10 dikali jumlah variabel. Jumlah 

variable adalah 3, maka ukuran besarnya sample adalah 3x 10 =30 

responden.  
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metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling. Dalam metode ini, 

pengambilan sampel probabilitas memberikan kesempatan yang 

sama kepada semua anggota populasi untuk dijadikan sampel. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling. Peneliti hanya mengumpulkan 

sampel secara acak tanpa memperhatikan populasi atau individu 

yang berhasil ditemui peneliti untuk mengisi kuesioner penelitian. 

3.3 Sumber Data 

Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. 

Data primer berasal dari metode kuesioner yang dibagikan secara 

langsung kepada peserta (Malik, 2017: 76). Data sekunder berasal 

dari orang yang melakukan penelitian atau orang-orang yang 

terlibat dalam penelitian yang memerlukannya (Hasan, 2004:19). 

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner 

kepada nasabah PNM Mekaar cabang Darussalam. Kuesioner 

adalah metode pengumpulan data yang menggunakan daftar 

pertanyaan yang sifatnya tertutup, artinya responden hanya perlu 

memilih jawaban yang mereka inginkan karena jawabannya 

tersedia untuk mereka. Dalam pengukuran kuesioner, 

digunakan skala likert, yaitu pengukuran yang didasarkan pada 

tanggapan atau respon seseorang terhadap subjek sosial. Setiap 

instrumen jawaban kuesioner memiliki gradasi dari sangat positif 

hingga sangat negatif (Hasan, 2004:27). 
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Data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada disebut data sekunder. Misalnya, data dari 

PT. PNM Mekaar cabang Darussalam Banda Aceh, (Data UMKM, 

KNEKS dan Kominfo). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

lapangan (field research) karena mengharuskan peneliti 

mendapatkan informasi langsung dari sumber yang diperlukan. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam 

proses penelitian karena tujuan utamanya adalah pengumpulan 

data. Sebagai metode pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Ketika peneliti ingin melakukan penelitian pendahuluan 

untuk menemukan masalah yang ingin diselidiki, ketika jumlah 

responden sedikit, atau ketika peneliti ingin mendapatkan 

informasi yang lebih rinci tentang responden, wawancara 

digunakan sebagai metode pengumpulan data. (Sugiyono, 

2011:137). Angket atau juga disebut sebagai koesioner, adalah 

metode pengumpulan data yang menggunakan sekumpulan 

pertanyaan tertulis untuk meminta informasi tentang hal-hal 

yang diketahui atau tentang diri mereka sendiri. (Ibrahim, 

2023:258) 
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Agar analisis tidak keliru, pengukuran pada angket ini harus 

dilakukan dengan acuan yang jelas. Angket ini menggunakan skala 

likert sebagai tolak ukur untuk faktor internal dan ekternal serta 

minat. (Hasan, 2004:27). Karena skala likert dapat mengukur 

sebuah sikap dan pendapat secara pasti. Dengan demikian skala 

likert dapat menjelaskan sikap sangat baik dan sikap sangat buruk 

karena data dalam skala likert bersifat sekuensial. Selanjutnya, 

penulis menilai setiap jawaban dari angket dengan skala ordinal. 

Peringkat untuk setiap jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pengukuran skala likert 

Jawaban Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

RR Ragu-Ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiono (diolah),2024 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung (nilai Corrected Item-Total Correlation pada output 

Cronbach Alpha) dengan nilai r table untuk degree of freedom (df) 

= n-k, dalam hal ini n merupakan jumlah variable independen. 

Ghozali, dalam Soraya (2015:15). Artinya data akan dikatakan 

valid jika r hitung dari setiap butir pertanyaan lebih besar dari r 

table. Uji Validasi penelitian ini dibantu dengan software SPSS 22. 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu, suatu variabel dikatakan reliabel atau 

handal. Ini diukur dengan uji reliabilitas, yang menentukan 

seberapa reliabel atau handal suatu angket. (Ghozali 2011:57). 

Angket dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha 

yang lebih besar dari 0,6 atau  memiliki nilai Alpha Cronbach’s > 

dari 0,60. 

3.6 Definisi Dan Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah batasan yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mengukur variabel penelitian. Dalam penelitian ini, 

ada tiga variabel: variabel terikat (Y) adalah minat nasabah; 

variabel bebas (X1) adalah faktor internal dan variabel ekternal 

(X2). Pada operasional telah dilampirkan pernyataan item yang 

dicantumkan dalam kuesioner pada saat penelitian dilakukan. 

Pernyataan dalam operasional variabel ini diadobsi dari penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya yaitu: Apriyanti (2021:64-67) 

dan Armalita (2021:99-100). Berikut ini adalah operasional 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Item Pernyatan 

Faktor 

Internal (X1) 

Perilaku 

inovatif (self-

esteem) 

1. Saya berusaha mencari 

banyak informasi untuk 

memudahkan bergabung 

menjadi nasabah dalam 
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pembiayaan UMKM pada 

PNM Mekaar. 

2. Dengan adanya pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar 

ini saya dapat membangun 

usaha sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan saya. 

3. Dengan adanya dorongan 

pembiayaan PNM Mekaar 

dan penyulusahan dari 

karyawan PNM Mekaar saya 

dapat menemukan hal-hal 

baru untuk diterapkan pada 

usaha saya. 

4. Saya sangat memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan 

pegawai PNM Mekaar untuk 

keberlangsungan usaha saya. 

5. Saya tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut 

tentang pembiayaan UMKM 

pada PNM Mekaar yang ada 

di Darussalam, karena 

dengan pembiayaan yang di 

peroleh dapat perluas 

wawasan saya dalam bidang 

usaha sehingga lebih mudah 

untuk menerapkannya. 

 Keingintahuan  1. Saya selalu membandingkan 

persyaratan pengajuan 

pembiayaan UMKM pada 

PNM Mekaar dengan 

pembiayaan UMKM pad 

lembaga keuangan lain. 

2. Saya Berusaha mempelajari 

Brosur yang produk 

pembiayaan PNPM atau 
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informasi yang di berikan 

petugas PNM mekaar. 

3. Sebelum saya memutuskan 

memilih pembiayaan UMKM 

di PNM Mekar saya 

mengetahui mengenai produk 

pembiayaan melalui brosur. 

Motivasi  1. Saya meyakini bahwa 

melalui Pembiayaan Mekaar 

dapat mengembangkan 

UMKM. 

2. Dengan mengembangkan 

UMKM dapat membantu 

saya terbebas dari masalah 

keuangan. 

3. Dengan menjadi salah satu 

nasabah PNM Mekaar, Saya 

akan mendapatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih 

kompeten dalam usaha yang 

dikembangkan. 

Kebutuhan  1. Saya mengajukan 

pembiayaan UMKM di PNM 

Mekaar karena memenuhi 

kebutuhan hidup berupa 

konsumsi rumah tangga. 

2. Saya mengajukan pembiaaan 

UMKM di PNM Mekaar 

karena untuk 

mengembangkan usaha. 

3. Dengan ikut serta 

mengajukan pembiayaan 

UMKM di PNM Mekaar 

saya dapat memanajemen 
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keuangan pribadi Saya. 

Faktor 

Eksternal(X1) 

Budaya  1. Lingkungan tempat tinggal 

saya selalu mendukung untuk 

mengajukan pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar. 

2. Saya sudah terbiasa 

mengajukan pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar 

untuk memenuhi kebutuhan.  

Sub Budaya 1. Saya mengajukan 

pembiayaan UMKM di PNM 

Mekaar karena ingin 

menyesuaikan dengan 

perilaku kelompok 

Masyarakat sekitar saya. 

2. Nilai-nilai yang berkembang 

di Masyarakat dapat 

mempengaruhi saya dalam 

mengajukan pembiaayaan 

UMKM pada PNM Mekaar. 

3. Pengetahuan agama yang 

saya miliki mampu 

membimbing saya dalam 

kehidupan sehari-hari, 

termasuk pada saat memilih 

pembiayaan pada lembaga 

keuangan tertentu. 
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Kelas Sosial 1. Yang menjadi anggota 

kelompok pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar 

adalah kaum perempuan 

dengan penghasilan 

menengah kebawah. 

2. Anggota kelompok di bentuk 

dari ibu ibu yang memiliki 

minat untuk mengembangkan 

usaha. 

Keluarga 1. Saya mengajukan 

pembiayaan UMKM pada 

PNM Mekaar karena 

dorongan Keluarga. 

2. Saya mengajukan 

pembiayaan UKMK pada 

PNM Mekaar tanpa adanya 

pengaruh dari keluarga. 

3. Saya menjadi nasabah PNM 

Mekar karena ada anggota 

keluarga saya yang sudah 

menjadi anggota dan berhasil 

medapatkan pembiayaan 

UMKM. 

Minat (Y) Kemudahan  1. Saya memilih pembiayaa 

UMKM pada PNM Mekaar 

karena syarat dan ketentuan 

tidak memberatkan satu 

pihak. 

2. Jangka waktu pengembalian 

Pinjaman yang diberikan pada 

usaha saya sudah sesuai. 

3. Penyetoran Angsuran 

pembiayaan di PNM Mekaar 
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di jemput langsung oleh 

petugasnya ke pada masing 

masing kelompok. 

4. Pengajuan pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar 

tampa adanya jaminan. 

5. Letak lokasi kantor PNM 

Mekaar mudah untuk di 

jangkau bagi semua nasabah 

anggota kelompok yang 

sudah di bentuk. 

6. Langkah yang di ambil PNM 

Mekaar dalam Penyaluran 

dana pembiayaan UMKM 

dengan menerapkan 

mekanisme kelompok. 

Persepsi resiko  1. Menurut saya resiko kredit 

macet dalam pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar 

ini sangat rendah. 

2. Apabila terjadi resiko kredit 

macet dari nasabah, maka 

anggota kelompok lainnya 

punya kewajiban untuk 

menanggung yang tidak di 

bayar.  

3. Mekanisme kelompok yang di 

terapkan di PNM Mekaar 

akan menjadi sanksi social 

yang di dapatkan anggota 

atau nasabah yang nakal. 

Kepercayaan  1. Saya memutuskan memilih 

produk pembiayaan UMKM 

di PNM Mekar setelah 
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mengevaluasi 

/membandingkan beberapa 

produk pembiayaan lembaga 

lain. 

2. Saya merasa puas memilih 

pembiayaan UMKM di PNM 

Mekar dan akan 

mempromosikan produk 

pembiayaan Mekar tersebut 

kepada keluarga, teman, dan 

saudara saya. 

3. Sebelum saya memutuskan 

memilih pembiayaan di PNM 

Mekar saya mempercayai 

bahwa dengan pembiayaan 

dari PNM Mekar dapat 

membantu saya menigkatkan 

taraf kehidupan saya menjadi 

lebih baik. 

Sumber: Apriyanti (2021:64-67) & Armalita (2021:99-100). 

3.7 Metode dain Teknik AInailisis Daitai 

Dailaim penelitiain ini, ainailisis regresi bergaindai digunaikain. 

untuk mengetaihui seberaipai besair pengairuh vairiaibel (indevenden), 

yaiitu faiktor internail (X1) dain faiktor eksternail (X2), terhaidaip 

vairiaibel (devenden), yaiitu minait naisaibaih (Y). Berikut ini aidailaih 

persaimaiain regresi bergaindai:  

Y= α +     +      + e  

Keteraingain: 

Y = Minait 

α = Intercept AItaiu Konstaintai 

   = Koefisien Regresi pairsiail Dairi Faiktor Internail 
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    = Faiktor Internail 

   = Koefisien Regresi pairsiail Dairi Faiktor Eksternail 

   = Faiktor Eksternail 

E = Staindair Eror 

Persaimaiain diaitais diselesaiikain dengain baintuain paiket 

prograim komputer SPSS versi 22. Haisil olaihain komputer 

diainailisis untuk menentukain aipaikaih koefisien yaing diestimaisikain 

signifikain aitaiu tidaik. Untuk membuktikain hipotesisnyai, pengujiain 

aisumsi klaisik dain staitistik hairus dilaikukain berdaisairkain haisil 

perhitungain ainailisis regresi liner bergaindai tersebut. 

3.8 Pengujiain Hipotesis 

Berdaisairkain haisil perhitungain ainailisis regresi liner bergaindai, 

pengujiain aisumsi klaisik dain staitistik hairus dilaikukain. 

3.8.1 Uji AIsumsi Klaisik 

Uji aisumsi klaisik digunaikain untuk mengetaihui aipaikaih 

persaimaiain mengailaimi pelainggairain aitaiu tidaik. AIkain aidai duai jenis 

tes, yaiitu : 

3.8.1.1 Uji Normailitais 

Tujuain uji normailitais aidailaih untuk menentukain aipaikaih 

distribusi daitai mengikuti aitaiu mendekaiti normail. Distribusi daitai 

yaing baiik aidailaih yaing memiliki polai yaing mirip dengain distribusi 

normail, yaiitu tidaik bergeraik ke kiri aitaiu ke kainain. Sailaih saitu cairai 

untuk mengetaihui normailitais aidailaih dengain melihait plot 

probaibilitais, jugai dikenail sebaigaii P-P plot, yaing membaindingkain 

distribusi kumulaitif dain distribusi normail. Jikai titik-titik (daitai) 



 
 

      69 

yaing menunjukkain sebairain daitai plot normailitais menunjukkain 

kecenderungain menyebair di sekitair gairis diaigonail dain mengikuti 

airaih gairis normail aitaiu gairis diaigonail, maikai normailitais diainggaip 

(Saintoso, 2010:43). 

Kriteriai pengujiain: 

 AIngkai Signifikainsi (SIG) > 0,05, maikai daitai daipait 

berdistribusi normail 

 AIngkai Signifikainsi (SIG) < 0,05, maikai daitai tidaik daipait 

berdistribusi normail 

3.8.1.2  Uji Multikolineairitais 

Uji ini menunjukkain model regresi yaing baiik yaing 

sehairusnyai tidaik terdaipait korelaisi diaintairai vairiaibel indevenden. 

AIpaibilai vairiaibel indevenden memiliki VIF (Vairience inflaition 

faictor) lebih kecil dairi 10, dain nilaii tolerainsi lebih besair dairi 0,01 

maikai daipait dikaitaikain tidaik memiliki multikolineairitair aitaiu non 

multikolineairitais (Sainusi, 2013:128). 

3.8.1.3  Uji Heterokedaistisitais 

Uji heterokedaistisitais aikain menunjukkain aipaikaih aidai 

perbedaiain dailaim pengaimaitain. Menurut Sairi & Purwitai (2023:71) 

Pendekaitain yaing digunaikain untuk mendeteksi aidai tidaiknyai 

heterokedaistisitais, yaiitu dengain uji White. Uji ini dengain 

memperhaitikain nilaii R Squaire paidai model summairy dain 

dikailikain dengain n (jumlaih saimpel) untuk mendaipaitkain nilaii chi 

squaire hitung, lailu untuk mencairi nilaii chi squaire taibel dengain 

rumus Df= K. (K aidailaih jumlaih vairiaibel independen). 
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Pengaimbilain keputusain paidai uji white aidailaih aipaibilai nilaii chi 

squaire hitung lebih kecil dairi nilaii chi squaire taibel, maikai tidaik 

terdaipait gejailai heteroskedaistisitais. AItaiu dengain keputusain 

sebaigaii berikut:  

Kriteriai pengujiain: 

 Tidaik terjaidi heteroskedaistisitais jikai nilaii probaibilitais > 0,05.  

 Terjaidi heteroskedaistisitais jikai nilaii probaibilitais < 0,05.  

3.8.2 Uji Staitistik 

3.8.2.1 Uji Singfikainsi Koefisien Regresi Secairai Serempaik (Uji 

F)  

Uji staitistik F  dimaiksudkain untuk melihait aipaikaih semuai 

vairiaibel independen (bebais) yaing dimaisukain dailaim model 

mempunyaii pengairuh secairai bersaimai-saimai (simultain) terhaidaip 

vairiaibel dependen aitaiu terikait. Untuk menguji hipotesis digunaikain 

staitistik F dengain pengaimbilain keputusain sebaigaii berikut (Sainusi, 

2013: 137): 

 Menentukain hipotesisi nol dain hipotesisi ailternaitif 

   = Proporsi minait naisaibaih (Y) yaing dijelaiskain secairai 

bersaimai-saimai oleh Vairiaibel Faiktor internail (  ) dain 

faiktor eksternail (  ) tidaik signifikain.  

   

= Proporsi minait naisaibaih (Y) yaing dijelaiskain secairai 

bersaimai-saimai  oleh vairiaibel Faiktor internail (  ) dain 

faiktor eksternail  (  ) berpengairuh signifikain. 
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 Membaindingkain nilaii         dengain nilaii        yaing tersediai 

paidai α tertentu yaiitu: 5 % (0,05) dengain df = k; n- 3(k-1). 

 Mengaimbil keputusain dengain mengikuti aiturain jikai: 

-        ≤        ; maikai    diterimai 

-        ≥        ; maikai    ditolaik 

3.8.2.2  Uji Signifikainsi Koefisien Regresi Secairai Pairsiail (Uji t)  

Uji t dilaikukain untuk mengetaihui signifikain tidaiknyai 

pengairuh dairi maising-maising vairiaibel bebais yaiitu vairiaibel faiktor 

internail (  ) terhaidaip vairiaibel minait (Y), dain vairiaibel faiktor 

eksternail (   ) terhaidaip vairiaibel minait (Y). Untuk menguji 

hipotesis digunaikain staitistik t dengain rumus dain pengaimbilain 

keputusain sebaigaii berikut (Sainusi, 2013:137): 

 Menentukain hipotesisi nol dain hipotesisi ailternaitif 

H01 : Faiktor internail (  ) tidaik  berpengairuh terhaidaip minait 

H02 : Faiktor eksternail (  ) tidaik  berpengairuh terhaidaip minait 

Hai1 : Faiktor internail (  )berpengairuh terhaidaip minait 

Hai1 : Faiktor eksternail (  )berpengairuh terhaidaip minait 

 Menghitung nilaii t dengain menggunaikain rumus t 
  

   
 

 Membaindingkain nilaii         dengain nilaii         yaing tersediai 

paidai α tertentu yaiitu: 5 % (0,05) dengain df = k; n-2 

 Mengaimbil keputusain dengain mengikuti aiturain jikai: 

-        ≤        ; maikai    diterimai 

-        ≥        ; maikai    ditolaik. 
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3.8.2.3 Koefisien Determinaisi 

Koefisien determinaisi ini digunaikain untuk menjelaiskain 

seberaipai besair pengairuh vairiaivel-vairiaibel bebais memiliki 

pengairuh terhaidaip vairiaibel terikaitnyai. Nilaii kefisien determinaisi 

digunaikain aidjusted R Squaire (  ) (Siregair, 2013:252). Kriteriai 

berikut daipait digunaikain untuk menentukain besair aitaiu kecilnyai 

koefisien korelaisi yaing digunaikain: (Sugiyono, 2015:23). 

Taibel 3.3  

Kriteriai Untuk Memberikain Interpretaisi  

Terhaidaip Koefisien Korelaisi 

Intervail Koefisien Tingkait Hubungain 

0,00-0,199 Saingait Rendaih 

0,20-0,399 Rendaih 

0,40-0,599 Saidaing 

0,60-0,799 Kuait 

0,80-1,000 Saingait Kuait 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

4.1 PNM Mekair Syairiaih 

Pera itura in Pemerinta ih RI No. 38 Ta ihun 1999 ta ingga il 25 

Mei 1999 tenta ing Penyerta ia in Moda il Nega ira i Republik 

Indonesia i untuk  Pendiria in Perusa iha ia in Perseroa in (Perseroa in) 

da ila im Ra ingka i Pengemba inga in Kopera isi, Usa iha i Kecil, da in 

Menenga ih meneta ipka in pendiria in PT Permoda ila in Na isiona il 

Ma ida ini (Persero).  

Pa ida i a iwa il ta ihun 2015, PT PNM (Persero) meluncurka in 

produk pembia iya ia in ba iru berna ima i PNM Meka ia ir (PNM 

Membina i Ekonomi Kelua irga i Seja ihtera i). PNM Meka ia ir a ida ila ih 

la iya ina in pinja ima in moda il ya ing dita iwa irka in kepa ida i perempua in 

ka iya i ya ing memiliki usa iha i mikro, kecil, da in menenga ih 

(UMKM). Na isa iba ih PNM Meka ia ir pa ida i da isa irnya i memiliki 

pengeta ihua in da in kema impua in berusa iha i, teta ipi mereka i tida ik 

memiliki a ikses ke pembia iya ia in moda il kerja i, sehingga i 

kema impua in berusa iha i mereka i kura ing dima infa ia itka in. 

Kompleksita is forma ilita is, ukura in perusa iha ia in, da in kekura inga in 

a iguna in menyeba ibka in keterba ita isa in a ikses ini. Oleh ka irena i itu, 

PNM menera ipka in sistem kelompok ta inggung renteng untuk 

memba intu na isa iba ih menda ipa itka in lebih ba inya ik ua ing untuk 

mengemba ingka in bisnis, menca ipa ii cita i-cita i, da in 

meningka itka in kema ikmura in kelua irga i mereka i. Untuk 

menainggaipi paisair, pembiaiyaiain PNM Mekaiair Syairiaih mulaii 
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muncul paidai aikhir 2018. Sailaih saitunyai di wilaiyaih AIceh aidailaih 

PNM Mekaiair Syairiaih Caibaing Dairussailaim. PNM Mekaiair Syairiaih 

aidailaih laiyainain pemberdaiyaiain berbaisis kelompok berdaisairkain 

hukum Islaim yaing didaisairkain paidai faitwai dain pernyaitaiain 

kesesuaiiain syairiaih yaing dikeluairkain oleh Dewain Syairiaih 

Naisionail Maijelis Ulaimai Indonesiai. Laiyainain ini ditujukain kepaidai 

perempuain prai-sejaihterai yaing bekerjai dailaim bisnis ultrai mikro 

melailui: 

a. Meningka itka in pengelola ia in keua inga in untuk mewujudka in 

cita i-cita i da in keseja ihtera ia in kelua irga i. 

b. Pembia iya ia in moda il usa iha i ta inpa i a iguna in. 

c. Pembia isa ia in buda iya i mena ibung. 

d. Peningka ita in kompetensi kewira iusa iha ia in da in bisnis. 

Progra im Meka ia ir Sya iria ih dila iksa ina ika in denga in 

menga ija irka in usa iha i ya ing sesua ii denga in sya iria it Isla im, seperti: 

1. Pertemua in minggua in ya ing wa ijib dila ikuka in denga in 

disiplin da in tepa it wa iktu, di ma ina i doa i, ja inji na isa iba ih, ja inji 

a iccount officer meka ia ir sya iria ih, da in ja inji bersa ima i 

diuca ipka in. 

2. Na isa iba ih Meka ia ir Sya iria ih a ida ila ih mereka i ya ing tela ih 

memiliki usa iha i, berenca ina i untuk mela ikuka innya i, a ita iu 

tela ih memiliki penga ila ima in da ila im usa iha i sesua ii sya iria it 

Isla im. 

3. Usa iha i ha irus dila ikuka in setela ih menda ipa itka in da ina i. 

4. Pergesera in Da iri penerima i sedeka ih ke pemberi sedeka ih. 
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4.2 Kairaikteristik Responden 

Untuk tujuain mengumpulkain daitai yaing diperlukain untuk 

penelitiain ini, deskripsi kairaikteristik responden diberikain dailaim 

taibel yaing menggaimbairkain semuai responden, termaisuk staitus 

pernikaihain, usiai, pendaipaitain, aisail daieraih, dain jenis usaihai yaing 

merekai jailainkain. 

4.2.1 AIlaimait Responden 

Tempait tinggail responden dailaim penelitiain ditunjukkain 

dengain ailaimait. Taibel berikut menunjukkain kairaikteristik 

responden berdaisairkain ailaimait penyebairain kuesioner: 

 Taibel 4.1  

AIlaimait Responden 

No. AIlaimait 
Frekuensi 

(Responden) 

Persentaise 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Baiet 

Klieng Meuriai 

Khaiju 

Caidek 

Rukoh 

9 

15 

1 

4 

1 

30 

50 

3 

14 

3 

Jumlaih 30 100 

Sumber: Daitai Primer (Diolaih), 2024 

Berdaisairkain Taibel 4.1 terlihait baihwai Responden 

terbainyaik beraisail dairi Desai Klieng Meuriai yaiitu berjumlaih 15 

oraing naisaibaih aitaiu sebesair 50 persen. Sedaingkain 9 oraing 

naisaibaih beraisail dairi desai Baiet aitaiu sebesair 30 persen. Kemudiain 

dairi desai Caidek terdaipait 4 oraing responden aitaiu sebaisair 14 

persen. Selainjutnyai untuk desai  Khaiju dain Rukoh terdaipait maising 

maising 1 oraing naisaibaih staiu sebesair 3 persen. 
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4.2.2 Tingkat Pendidikan 

Pengaijuain pinjaimain UMKM PNM Mekair paidai umumnyai 

tidaik memberikain syairait khusus untuk jenjaing pendidikain. Dailaim 

hail tersebut jelais baihwaisainyai keberhaisilain pengaijuain pinjaimain 

tidaiklaih tergaintung kepaidai pendidikain. 

Taibel 4.2 

Pendidikain 

No. Pendidikain 
Frekuensi 

(Responden) 

Persentaise 

(%) 

1 

2 

3 

4 

SLTAI 

Diplomai/AIkaidemi 

Sairjainai 

Paiscai Sairjainai 

17 

0 

13 

0 

57 

0 

43 

0 

Jumlaih 30 100 

Sumber: Daitai Primer (Diolaih), 2024). 

Taibel 4.2 di aitais menunjukkain tingkait pendidikain naisaibaih 

UMKM PNM mekair pailing bainyaik berpendidikain SLTAI dengain 

jumlaih saimpel sebainyaik 17 responden dengain persentaise 57 

persen. Tingkait keduai yaiitu paidai pendidikain S1 yaiitu sebainyaik 13 

responden dengain tingkait persentaise sebesair 43 persen, sedaingkain 

tingkait pendidikain diplomai aitaiu paiscai sainjainai tidaik aidai. 

Sehinggai daipait disimpulkain baihwai pendidikain naisaibaih yaing 

mengaijukain pinjaimain UMKM PNM Mekair caibaing Dairussailaim 

Baindai AIceh aidailaih berpendidikain SLTAI.
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4.2.3 Tingkait Usiai 

Paidai umumnyai setiaip pengaijuain pinjaimain paisti aidainyai 

persyairaitain usiai tertentu, begitu jugai dengai pengaijuain pinjaimain 

UMKM PNM Mekair dimainai persyairaitain usiai minimail yaing di 

perbolehkain untuk mengaijukain pinjaimain aidailaih 18 taihun Dain 

maiksimail aidailaih usiai 55 taihun. Maimun peneliti membaitaisi usiai 

responden dairi usiai 18 taihun hinggai 49 taihun. Sebaigaiimainai paidai 

Taibel 4.3 berikut: 

Taibel 4.3 

Tingkait Usiai 

No Usiai 
Frekuensi 

(Responden) 

Persentaise 

(%) 

1 18-20 0 0 

2 21-26 1 3 

3 27-32 10 34 

4 33-38 14 47 

5 39-44 4 13 

6 45-49 1 3 

Jumlaih 30 100 

Sumber: Daitai Primer (Diolaih), 2024. 

Taibel 4.3 menjelaiskain baihwai usiai yaing menggeraikkain 

perekonomiain rumaih tainggainyai saingaitlaih bervairiaisi. Mulaii  dairi 

usiai 15 taihun saimpaii dengain 64 taihun. Naimun dailaim pengaijuain 

pinjaimain UMKM PNM Mekair aidailaih dimulaii usiai 18 taihun. Usiai 

dengain jumlaih tertinggi yaing mengaijukain pinjaimain UMKM PNM 

Mekair beraidai paidai rentaing usiai aintairai 33-38 taihun yaiitu 

berjumlaih 14 responden aitaiu sebesair 47 persen. ini menunjukkain 

usiai yaing maisih produktif. Selainjutnyai diikuti oleh rentaing usiai 
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aintairai 27-32 taihun sebainyaik 10 oraing responden aitaiu sebesair 34 

persen. usiai 21-26 taihun sebainyaik 1 responden, dain 45-49 taihun 

sebainyaik 1 oraing responden. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai 

usiai naisaibaih yaing mengaijukain pinjaimain UMKM PNM Mekair 

aidailaih usiai produktif. 

4.2.4 Jenis Usaihai 

PNM Mekaiair sendiri aidailaih permodailain berbaisis 

kelompok yaing ditujukain untuk perempuain praisejaihterai yaing 

bekerjai dailaim bisnis ultrai mikro. Peminjaimain modail ini 

diperuntukkain baigi merekai yaing ingin memulaii usaihai aitaiu 

mengembaingkain usaihainyai. AIdaipun jenis usaihai yaing 

dikembaingkain naisaibaih daipait di lihait paidai Taibel 4.4 berikut: 

Taibel 4.4 

Jenis Usaihai 

No. Jenis Usaihai 
Frekuensi 

(Responden) 

Persentaise 

(%) 

1 

2 

3 

4 

Jaisai 

Pairiwisaitai 

Daigaing 

Laiinnyai 

19 

0 

11 

0 

63 

0 

37 

0 

Jumlaih 30 100 

Sumber: Daitai Primer (Diolaih), 2024. 

Paidai Taibel 4.4 terlihait baihwai responden yaing 

menggunaikain pinjaimainyai untuk mengembaingkain usaihai dibidaing 

jaisai aidailaih sebainyaik 19 responden aitaiu sebesair 63 persen. 

Sedaingkain untuk  usaihai  daigaing aidailaih sebainyaik 11 responden 

aitaiu sebesair 37 persen. Hail ini menunjukkain haisil di mainai pairai 
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responden menggunaikain pinjaimain yaing merekai aijukain daipait 

berkembaing dengain baiik dain daipait menaimbaih pendaipaitain 

merekai. Ini jugai sesuaii dengain misi PNM Mekair, yaing aidailaih 

untuk meningkaitkain kelaiyaikain usaihai dain kemaimpuain wiraiusaihai 

pairai pelaiku bisnis UMKM. 

4.2.5 Laimainyai Usaihai Berjailain 

Laimai usaihai didefinisikain sebaigaii jumlaih waiktu yaing telaih 

dihaibiskain responden untuk melaikukain usaihai. Sebaigiain besair 

responden telaih menjailainkain usaihainyai selaimai belaisain taihun, 

tetaipi aidai jugai yaing bairu memulaii usaihainyai beberaipai taihun yaing 

lailu. seperti yaing ditunjukkain dailaim Taibel 4.5 berikut: 

Taibel 4.5 

Laimainyai Usaihai Berjailain 

No. Laimainyai Usaihai  Frekuensi 

(Responden) 

Persentaise 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

< 1 Taihun 

1 taihun 

2 taihun 

3 taihun 

4 taihun 

5 taihun 

> 5 taihun 

4 

5 

2 

3 

3 

5 

8 

13 

17 

6 

10 

10 

17 

27 

Jumlaih 30 100 

Sumber: Daitai Primer (Diolaih), 2024. 

Paidai taibel 4.5 terlihait baihwai terdaipait 4 respoden yaing 

bairu menjailainkain usaihainyai belum saimpaii saitu taihun aitaiu sebesair 

13 persen. Selainjutnyai 5 oraing responden bairu menjailainkain 

usaihainyai saitu taihun aitaiu sekitair 17 persen, seterusnyai terdaipait 2 
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oraing responden bairu menjailainkain usaihainyai selaimai duai taihun. 

Sedaingkain 3 oraing responden sudaih menjailainkain usaihainyai 

selaimai tigai taihun dain empait taihun. Kemudaiin  naisaibaih yaing 

sudaih menjailainkain usaihainyai limai taihun aidai sebainyaik 3 oraing 

responden aitaiu sebesair 17 persen. Haisil menunjukkain baihwai 

ainggotai naisaibaih yaing telaih menjailainkain usaihainyai selaimai lebih 

dairi limai taihun aidailaih maiyoritais responden dailaim penelitiain, 

yaiitu tujuh oraing aitaiu 27% dairi totail responden. 

4.3 Pengujiain Instrumen Penelitiain 

4.3.1 Uji Vailiditais 

Uji Vailiditais ini menunjukkain kuailitais instrumen yaing 

digunaikain untuk mengukur haisilnyai. Untuk mencaipaii hail ini, skor 

totail dairi setiaip pertainyaiain dibaindingkain dengain skor maising-

maising item. Prograim SPSS for Windows Versi 22 digunaikain 

untuk menguji vailiditais. Penelitiain ini melibaitkain hainyai tigai 

puluh responden. Pengaimbilain keputusain berdaisairkain paidai nilaii 

rhitung (Corrected Item-Totail Correlaition) > rtaibel sebesair 0,361, 

untuk df = 30–2 = 28;  = 0,05 maikai item/ pertainyaiain tersebut 

vailid. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Internal 

Item 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
Sig rTabel Kriteria 

X1.1 0,730 0,000 0,361 Valid 

X1.2 0,761 0,000 0,361 Valid 

X1.3 0,727 0,000 0,361 Valid 

X1.4 0,761 0,000 0,361 Valid 

X1.5 0,755 0,000 0,361 Valid 

X1.6 0,772 0,000 0,361 Valid 

X1.7 0,756 0,000 0,361 Valid 

X1.8 0,401 0,028 0,361 Valid 

X1.9 0,786 0,000 0,361 Valid 

X1.10 0,626 0,000 0,361 Valid 

X1.11 0,626 0,000 0,361 Valid 

X1.12 0,836 0,000 0,361 Valid 

X1.13 0,912 0,000 0,361 Valid 

X1.14 0,875 0,000 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Hasil pengujian validitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 

di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam faktor 

internal adalah valid. Salah satu cara untuk menentukan kuesioner 

mana yang valid atau tidak valid adalah dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel. Hasil pengujian di atas menunjukkan 

bahwa nilai r hitung dari item pernyataan kuesioner lebih besar dari 

r tabel.
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal 

Item 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
Sig rTabel Kriteria 

X2.1 0,387 0,034 0,361 Valid 

X2.2  0,490  0,006 0,361 Valid 

X2.3 0,523 0,003 0,361 Valid 

X2.4 0,586 0,001 0,361 Valid 

X2.5 0,603 0,000 0,361 Valid 

X2.6 0,640 0,000 0,361 Valid 

X2.7 0,515 0,004 0,361 Valid 

X2.8 0,394 0,031 0,361 Valid 

X2.9 0,439 0,015 0,361 Valid 

X1.10 0,532 0,002 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Semua item yang berkaitan dengan variabel faktor eksternal 

valid dalam uji validitas ini, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 

4.7. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung lebih 

besar dari r Tabel untuk setiap item pernyataan atau pertanyaan. 

Item ini dianggap valid jika taraf signifikan dari masing-masing 

item pernyataan tidak kurang dari 0,05. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal 

Item 
Nilai Corrected Item Total 

Correlation / rhitung 
Sig rTabel Kriteria 

Y1 0,762 0,000 0,361 Valid 

Y2 0,719 0,000 0,361 Valid 

Y3 0,781 0,000 0,361 Valid 

Y4 0,751 0,000 0,361 Valid 

Y5 0,793 0,000 0,361 Valid 

Y6 0,845 0,000 0,361 Valid 

Y7 0,720 0,000 0,361 Valid 

Y8 0,685 0,000 0,361 Valid 
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Y9 0,702 0,000 0,361 Valid 

Y10 0,673 0,000 0,361 Valid 

Y11 0,715 0,000 0,361 Valid 

Y12 0,622 0,000 0,361 Valid 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Setiap pernyataan menghasilkan koefisien korelasi r hitung 

yang lebih besar daripada r tabel, seperti yang ditunjukkan oleh 

hasil tes yang ditunjukkan pada Tabel 4.8. Dengan kata lain, 

instrumen penelitian menilai setiap satu dari dua belas pernyataan 

minat nasabah (Y) sebagai valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 

dinyatakan valid. Jika jawaban terhadap pertanyaan selalu 

konsisten dan akurat, variabel dikatakan reliabel atau handal. 

Reliabilitasnya  dihitung Dengan menggunakan rumus “Alpha 

Cronbach’. Penghitungan dilakukan dengan dibantu komputer 

program SPSS Versi 22. Adapun reliabilitas untuk masing-masing 

variabel dapat dilihat pada Tabel berikut ini.Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas  

No Variabel Item 
Cronbach’s 

Alpha 
Kriteria 

1 Faktor Internal 14 0,933 Reliabel 

2 Faktor Eksternal 10 0,630 Reliabel 

3 Minat Nasabah 12 0,930 Reliabel 

 Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 
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Dari data Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari cronbach‟s 

Alpha faktor internal adalah 0,933, sedangkan faktor eksternal 

adalah 0,639 kemudian minat nasabah adalah 0,930. Dimana semua 

nilai cronbach‟s Alpha dari semua variabel adalah > 0,60. Maka 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 

dinyatakan Reliabel. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah 

distribusi data mengikuti atau mendekati normal. Distribusi data 

yang baik adalah yang memiliki pola yang mirip dengan distribusi 

normal, yaitu tidak bergerak ke kiri atau ke kanan. Untuk 

menentukan normalitas, Anda dapat melihat plot probabilitas, juga 

dikenal sebagai P-P plot, yang membandingkan distribusi kumulatif 

dan distribusi normal. Jika titik-titik (data) yang menunjukkan 

sebaran data plot normalitas menunjukkan kecenderungan 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis normal 

atau garis diagonal, maka data tersebut dianggap normal. Jika 

sebaran data plot jauh berbeda dari garis diagonal, maka data 

tersebut dianggap tidak normal. 
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

      
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Dari Gambar 4.1 didapatkan melalui penghitungan yang 

dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS Versi 22 

terlihat bahwa titik-titik data masih menyebar disekitar garis 

diagonalnya, dan sebarannya tidak jauh melenceng dari garis 

diagonalnya. Artinya data tersebut berdistribusi normal. 
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4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk melihat antar 

variabel apakah mengalami kolerasi atau tidak, karena apabila 

ditemukan adanya multikolinearitas maka koefisien regresi tidak 

menentu dan kesalahannya akan menjadi tidak terhingga. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

No 
Variabel 

Independen 
Tolerance VIF Ket 

1 Faktor Internal 0,868 1,152 Non Multikolinearitas 

2 Faktor Eksternal 0,868 1,152 Non Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa model 

regresi tidak mengalami adanya multikolinearitas. Hal ini ditujukan 

dengan nilai toleran variabel faktor internal dan faktor eksternal 

sebesar 0,868 persen yang lebih besar dari 0,10. Di lihat dari hasil 

pengujian nilai VIF juga menunjukkan bahwa nilai masing-masing 

variabel kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya multikolinearitas antar variabel bebas.  

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti bahwa ada varian pada model 

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya jika memiliki 

variabel varian model regresi yang sama maka disebut dengan 

homoskedastisitas. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik uji white yaitu 

meregresikan nilai residual yang dikuadratkan dengan variabel 
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independen. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel 4.11 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .500
a
 .250 .094 4.53975 

a. Predictors: (Constant), X1.X2, Faktor Internal, X2SQR, X1SQR, Faktor Eksternal 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa model 

regresi tidak mengalami adanya multikolinearitas. Berdasarkan 

hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji white dengan SPSS 

22. Dapat dilihat bahwa nilai chi square hitung dengan rumus: R 

Square × n (jumlah sampel).  n x    = 30 x 0,250 = 7,50. 

Sementara nilai Chi Square Tabel = df; α = 5; 0,05 = 11,070. 

Sehingga dapat disimpulkan Chi Square Hitung < Chi Square Tabel. 

Dimana Square hitung 7,50 < Chi Square Tabel 11,070. atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian.
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4.5 Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Dalam menganalisis hubungan antara variabel bebas 

(independent variables) terhadap variabel terikat (dependent 

variable) yaitu menggunakan regresi linier berganda: 

Y= α +     +      + e 

Y= 1,543 +         -         + e   

Berdasarkan hasil output persamaan regresi tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 1,543, artinya jika nilai variabel 

dengan koefisien variabel faktor internal (X1), dan faktor 

eksternal (X2) bernilai konstan atau nol, maka variabel minat 

nasabah (Y) tetap sebesar 1,543. 

2. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkn bahwa variabel 

faktor internal (X1), mempunyai arah koefisien regresi positif 

dengan minat nasabah yaitu b=0,939 yang berarti bahwa 

apabila faktor internal mengalami peningkatan 1% maka minat 

nasabah akan meningkat sebesar 93,9% dengan asumsi 

variabel independen yang lain konstan.  

3. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel 

faktor eksternal (X2), mempunyai arah koefisien regresi 

negatif dengan minat nasabah yaitu b=-0,162 yang berarti 

bahwa apabila faktor eksternal mengalami peningkatan 1% 

maka minat nasabah akan menurun sebesar 16,2% dengan 

asumsi variabel independen yang lain konstan. 
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4.6 Uji Statistik 

4.6.1 Uji Secara Serempak (Uji F) 

Uji F digunakan untuk membuktikan apakah variabel 

independen (faktor internal dan faktor eksternal) secara bersama-

sama (simultan) mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap 

variabel dependen (minat nasabah). 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Si. 

1 Regression 908.042 2 454.021 119.412 .000
b
 

Residual 102.658 27 3.802   

Total 1010.700 29    

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Dari tabel 4.12 dapat kita lihat bahwa uji ANOVA atau F 

test diperoleh nilai Fhitung sebesar 119,412 sedangkan nilai Ftabel 

3,354 berarti hal ini menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel  atau dengan 

melihat taraf signifikanya dimana taraf signifikannya adalah 0,000 

yaitu < 0,05. Maka model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi minat nasabah atau dapat dikatakan bahwa faktor 

internal dan faktor eksternal secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat nasabah pada pembiayaan UMKM PNM Mekar 

Syari’ah Darussalam Banda Aceh.
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4.6.2 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui koefisien regresi secara 

parsial atau individual apakah variabel independen faktor internal 

(X1) secara individual mempengaruhi variabel dependen minat 

nasabah (Y) dan variabel independen faktor eksternal (X2) secara 

individual mempengaruhi variabel dependen minat nasabah (Y). 

Jika nilai Si < 0,05, atau t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya 

jika nilai Si > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.543 4.096  .377 .709 

Faktor Internal .939 .062 .989 15.020 .000 

Faktor Eksternal -.162 .078 -.136 -2.060 .049 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Pada Tabel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa uji t 

menunjukkan pengaruh faktor internal dan faktor ekternal terhadap 

minat nasabah pada pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah 

Darussalam Banda Aceh. Dari hasil estimasi menunjukan bahwa 

variabel faktor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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minat nasabah. Hal ini ditunjukan oleh nilai thitung sebesar 15,020 

sedangkan ttabel sebesar 2.048, pada tingkat signifikan α = 0,05 dan 

jumlah n-k-2= 28,  Nilai p-value yaitu 0,000 < 0,05. Selanjutnya 

variabel faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah. Hal ini ditunjukan oleh nilai thitung sebesar -2,060 

sedangkan ttabel sebesar 2.048, pada tingkat signifikan α = 0,05 dan 

jumlah n-k-1= 28,  Nilai p-value yaitu 0,049 < 0,05.   

 Mengambil keputusan dengan mengikuti aturan jika: 

-         ≤       ; maka    diterima 

-         ≥       ; maka    ditolak 

 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hipotesisnya: 

a. Variabel faktor internal memperoleh thitung =  15,020 > 

ttabel = 2,048 artinya faktor internal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat nasabah pada pembiayaan 

UMKM PNM Mekar Syari’ah Darussalam Banda Aceh.  

b. Variabel eksternal memperoleh thitung = -2,060 > ttabel = 

2,048 artinya faktor eksternal berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap minat nasabah pada pembiayaan 

UMKM PNM Mekar Syari’ah Darussalam Banda Aceh. 

4.6.3 Uji Determinasi (  ) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menunjukkan 

sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model regresi mampu 

menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Artinya sejauh mana 

faktor internal dan faktor eksternal mampu menjelaskan 
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pengaruhnya terhadap minat nasabah pada pembiayaan UMKM 

PNM Mekar Syari’ah Darussalam Banda Aceh.  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .948
a
 .898 .891 1.94991 

a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 

b. Dependent Variable: Minat Nasabah 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

Dari Tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai kefisien 

determinasi yang digunakan adalah R Square. Berdasarkan data 

menunjukan bahwa korelasi hubungan dalam penelitian ini sangat 

kuat. Dimana berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa 

koefisien determinasi R square yang diperoleh sebesar 0,898. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel faktor internal dan faktor eksternal 

dapat menejaskan 89,8 persen variabel minat nasabah pada 

pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah. Sedangkan sisanya 

10,2 persen minat nasabah pada pembiayaan UMKM PNM Mekar 

Syari’ah Darussalam Banda Aceh dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukan  dalam model analisis penelitian ini. 

penelitian ini.
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4.7 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari uji regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh antar variabel pada 

penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian 

beberapa teori atau hasil penelitian yang terdahulu Pembahasan 

hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 

 

4.7.1 Pengaruh Faktor Internal Terhadap Minat Nasabah pada 

pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah Darussalam 

Banda Aceh 

 

Diketahui bahwa pada uji secara parsial di peroleh nilai 

thitung sebesar 15,020 sedangkan ttabel sebesar 2.048, dengan tingkat 

signifikan  yaitu 0,000 < 0,05.  Berarti dapat disimpulkan bahwa faktor 

internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

pada pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah Darussalam Banda 

Aceh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal sangat 

mempengaruhi keinginan nasabah untuk mendapatkan pinjaman di 

UMKM PNM Mekar Syari'ah Darussalam Banda Aceh. Minat 

tidak akan muncul dengan sendirinya dari dalam diri seseorang. Itu 

dapat muncul pada diri seseorang melalui proses. Rasa inovasi 

(self-esteem) dapat berkembang dengan adanya dukungan dan 

interaksi dengan lingkungan. Hal ini menggambarkan bahwa faktor 

internal yang meliputi perilaku inovatif (self-esteem), 

keingintahuan, motivasi dan kebutuhan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap minat nasabah. Artinya sebagian besar 
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responden beranggapan bahwa pembiayaan di UMKM PNM 

Mekar telah dikenal masyarakat luas dan sesuai dengan prinsip 

syariah. Di samping itu, motivasi untuk menghindari riba dan 

dorongan akan kebutuhan suatu barang juga menjadi sebab anggota 

memutuskan mengambil pembiayaan PNM Mekar tersebut. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Soraya (2015:11) yang 

menjelaskan bahwa timbulnya minat seseorang disebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu rasa tertarik atau rasa senang, perhatian dan 

kebutuhan.  

Minatnya adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu 

yang ditandai dengan rasa senang atau ketertarikan terhadap 

sesuatu, pemusatan perhatian terhadap sesuatu, dan keinginan 

untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas tertentu, karena 

sesuatu itu dianggap bermakna baginya dan memiliki harapan yang 

di tuju. Apabila item tersebut sesuai dengan sasaran dan sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan individu yang bersangkutan, 

ketertarikan nasabah terhadap pembiayaan di UMKM PNM Mekar 

akan lebih jelas (Hadi, et al. 2023:24). Menurut Benediktus, 

(2017:917) Minat adalah kombinasi keinginan dan keinginan yang 

dapat berkembang dengan motivasi. Penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian  Amalia and Rakhman. (2022:69); yang 

menyimpulkan bahwa  motivasi berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan nasabah.  

Dorongan untuk memenuhi kebutuhan diri juga mendorong 

pelanggan untuk bertindak. Ketika nasabah menghadapi masalah, 
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yaitu ketika ada perbedaan antara keadaan yang seharusnya 

dirasakan dan keadaan yang sebenarnya dirasakan, muncul faktor 

kebutuhan. Seseorang bertindak karena merasakan kebutuhan.. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukankan oleh Sevina, 

et al (2022: 250) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

minat masyarakat memilih pembiayaan di PNM Mekar Syariah 

Cabang Kronjo Kabupaten Tangerang adalah dari faktor 

kebutuhan. Karena nasabah butuh pembiayaan tersebut untuk 

membuka usaha atau untuk menambah modal usaha. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Soraya (2015:10) menjelaskan 

bahwa Pemusatan Perhatian, Keingintahuan, Motivasi, Kebutuhan, 

Keluarga, Prasarana dan Sarana dan Lingkungan secara simultan 

berpengaruh terhadap Minat. 

4.7.2 Pengaruh Faktor Eksternal Terhadap Minat Nasabah 

pada pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah 

Darussalam Banda Aceh 

 

Diketahui bahwa pada uji secara parsial di peroleh nilai 

thitung sebesar -2,060 sedangkan ttabel sebesar 2.048, dengan tingkat 

signifikan  yaitu 0,049 < 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa 

faktor ekstrenal berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

pada pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah Darussalam Banda 

Aceh. Setiap orang memiliki minat yang berdampak besar pada 

sikap, perilaku, dan tindakan yang akan dilakukannya. Minat ini 

memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang. (Ramadhan et 

al, 2022:166).  
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Hal ini menggambarkan bahwa faktor eksternal yang 

meliputi Kebudayaan, sub kebudayaan, kelas sosial dan keluarga 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap minat nasabah. 

Dalam situasi di mana faktor budaya memiliki dampak yang paling 

signifikan dan signifikan terhadap perilaku nasabah, Manajemen 

pembiayaan UMKM PNM Mekar syariah harus memahami 

budaya, kelas sosial, dan sub-budaya nasabah. Karena budaya 

adalah sumber utama keinginan dan perilaku nasabah. Nasabah 

memiliki budaya yang selalu berubah dan berkembang. Perilaku 

nasabah dipengaruhi oleh perubahan ini, dan juga perilaku 

konsumsi mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan (Andespa, 2017:40) yang menjelaskan bahwa secara 

tidak langsung budaya dan sub kebudayaan akan berpengaruh besar 

terhadap minat atau keputusan seseorang. Karena pastinya dia akan 

berfikir bahwa secara tidak langsung budaya tersebut 

mempengaruhi fikirannya dan akhirnya ikut dalam hal tersebut. 

Masyarakat pada umumnya memilih pembiayaan UMKM PNM 

Mekar bukan hanya karena pelayanan, lokasi, maupun reputasi, 

tetapi mereka memilih karena cenderung sudah tidak asing lagi di 

lingkungan masyarakat mereka, mereka memilih karena sesuatu 

yang sudah umum di lingkungan merekaSelain itu, ada subbudaya 

yang terdiri dari kelompok individu yang memiliki sistem nilai 

yang sama yang didasarkan pada pengalaman dan keadaan hidup 

yang sama, seperti kelompok penduduk di suatu wilayah memiliki 

preferensi dan minat etnik yang unik. misalnya anggota kelompok 
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PNM Mekar dominanya adalah dari anggota yang bertempat 

tinggal di wilayah yang sama sehingga menimpukan kepercayaan 

bagi nasabah di daerah tersebut untuk ikut bergabung didalamnya.  

Hanum & Sotyowati (2023:1) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa faktor eksternal berupa budaya dapat 

mempengaruhi minat nasabah. Kebudayaan merupakan faktor 

terpenting dalam menentukan ketertarikan dan perilaku seseorang, 

atau disebut sebagai faktor utama dalam perilaku pemilihan 

keputusan. Kebudayaan dapat mempengaruhi seseorang dalam 

pengambilan keputusan karena tren yang sedang berlaku di 

kalangan mereka pada saat itu mendorong mereka untuk 

mengikutinya. Namun, berbeda dengan penelitian Zulkifli 

(2019:29) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kebudayaan dan minat nasabah. 

Selanjutnya faktor sosial dapat dilihat dari hubungan 

dengan teman, keluarga, orang tua atau orang orang disekitar 

nasabah yang ikut mempengaruhi keputusan yang akan mereka 

ambil. Semakin tinggi hubungan dengan teman, keluarga atau 

orang disekitar mereka maka semakin tinggi pula keputusan 

nasabah untuk mengambil pembiaayaan di UMKM PNM Mekar 

tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan 

oleh Seputra and Adianita (2021) yang menyatakan bahwa secara 

parsial faktor budaya dan sosial berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan. Kemudian penelitian Suprapto, Susanti, and Ferikha 

(2022) menyatakan bahwa faktor sosial berpengaruh signifikan 
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terhadap pengambilan keputusan. Berbeda dengan penelitian Akbar 

(2021) yang menunjukkan bahwa faktor sosial tidak berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan.  

Kemudian Interaksi dengan keluarga sehari-hari sangat 

mempengaruhi responden, karena sering bertemu dan saling 

komunikasi dapat saling memberi pendapat dan sharing 

pengetahuannya kepada anggota keluarga lainnya. Keluarga 

menjadi satu faktor yang sangat dominan, dimana jika ada salah 

satu keluarga yang sudah menikmati kelebihan atas sesuatu maka 

pastinya akan memberi sebuah dorongan atau memberi 

rekomendasi untuk anggota keluarganya yang lain agar memilih 

sesuatu hal tersebut. Artinya anggota keluarga yang sudah 

bergabung di PNM Mekar akan turut merekomendasikan kepada 

keluarga lainnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Irawadi 

(2018: 186) bahwa variabel keluarga berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan nasabah. Karena keluarga 

mempunyai peranan penting dalam  mempengaruhi nasabah untuk 

mengajak keluarganya juga menggunakan jasa dan layanan yang 

diberikan pembiayaan untuk bisa memenuhi setiap kebutuhan 

anggota keluarga. Sesuai dengan hasil penelitian Andespa 

(2017:46)  yang menunjukan bahwa variabel keluarga berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat menabung nasabah di bank 

syariah. Dengan maksud lain adalah keluarga. 
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4.7.3 Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap 

Minat Nasabah Pada Pembiayaan UMKM Pada PNM 

Mekaar Syariah Darussalam Banda Aceh  

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa faktor internal 

dan eksternal berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat 

nasabah pada pembiayaan UMKM di PNM Mekaar Syari'ah 

Darussalam Banda Aceh. Hal ini dapat ditunjukkan melalui hasil 

penelitian, yaitu untuk variabel internal (x1) t hitung sebesar 

15,020, sedangkan t tabel sebesar 2,048. Sedangkan untuk variabel 

eksternal (x2) t hitung sebesar -2,060, sedangkan t tabel sebesar 

2,048. Hal yang sama juga dibuktikan dengan hasil pengujian 

simultan karena nilai F hitung sebesar 119,412, sedangkan nilai F 

tabel sebesar 3,354. Artinya, F hitung > F tabel terhadap minat 

nasabah pada pembiayaan UMKM di PNM Mekaar Syari'ah 

Darussalam Banda Aceh (Y), yang menunjukkan bahwa faktor 

internal dan eksternal berpengaruh secara bersama-sama. Hasil 

nilai koefisien determinasi atau R square adalah 0,898 atau 89,8% 

terhadap minat nasabah pada pembiayaan UMKM di PNM Mekaar 

Syari'ah Darussalam Banda Aceh. Sedangkan sisanya 10,2% 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Artinya faktor internal dan eskternal memiliki pengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat nasabah yang dimana faktor internal 

antara lain, inovasi diri (self-esteem), motivasi, keingintahuan, dan 
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kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal antara lain kebudayaan, 

sub-kebudayaan, kelas sosial, dan keluarga.  

 Minat adalah sebagai pendorong untuk melakukan sesuatu 

yang mengandung motivasi dalam melakukan aktifitas sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki oleh diri sendiri 

(Rusdiana,2014:146). Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri nasabah PNM Mekaar seperti motivasi nasabah, inovasi 

diri nasabah, keingintahuan nasabah, dan kebutuhan nasabah dalam 

mengembangkan usahanya (UMKM) sehingga mendorong nasabah 

untuk mengambil pembiayaan pada PNM Mekaar. sedangkan 

faktor internal adalah dorongan yang berasal dari luar diri nasabah 

PNM Mekaar seperti budaya nasabah, sub-budaya nasabah, kelas 

social nasabah dan keluarga nasabah itu sendiri, sehingga dengan 

dorongan dari luar ini memungkinkan nasabah untuk mengambil 

pembiayaan di PNM Mekaar untuk mengembangkan usahanya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Afriyanti (2021), dengan judul "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Memilih Pembiayaan di PT. 

Permodalan Nasional Madani (PERSERO) Cabang Adiwerna". 

Hasil kajian penelitian ini menunjukkan faktor-faktor penyebab 

nasabah memilih pembiayaan di PT. Permodalan Nasional Madani 

(PERSERO) Cabang Adiwerna, dengan menggunakan kriteria 

menabung sebagai faktor internal, serta persyaratan kredit sebagai 
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faktor eksternal. Selain itu, hasil penelitian literasi keuangan, 

persyaratan kredit, dan akses kredit juga menjadi penyebab minat 

nasabah memilih pembiayaan di PNM. 



 
 

102 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

faktor internal dan faktor eksternal terhadap minat nasabah 

pimbiayaan UMKM (Studi Pada PNM Mekaar Syari’ah 

Darussalam Banda Aceh) dengan melibatkan satu variabel 

dependen didalam pola pengaruh tersebut yaitu variabel minat 

nasabah dan dua variabel independen di dalam penelitian ini, yaitu 

faktor internal (  ) dan faktor eksternal (  ). Hasil penelitian 

berdasarkan penyebaran kuesioner kepada nasabah PNM Mekaar 

Syariah Kantor Cabang Darussalam, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Variabel faktor internal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat nasabah. Hal ini ditunjukankan oleh 

nilai thitung sebesar 15,020 sedangkan ttabel sebesar 2.048, 

dengan tingkat signifikan  yaitu 0,000 < 0,05.  Hal ini 

menggambarkan bahwa faktor internal yang meliputi perilaku 

inovatif (self-esteem), keingintahuan, motivasi dan kebutuhan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah. pada pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah 

Darussalam Banda Aceh.  

2. Variabel faktor eksternal memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat nasabah. Hal ini ditunjukan oleh 

nilai thitung sebesar -2,060 sedangkan ttabel sebesar 2.048, dengan 
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tingkat signifikan  yaitu 0,049 < 0,05.  Hal ini menggambarkan 

bahwa faktor eksternal yang meliputi Kebudayaan, sub 

kebudayaan, kelas sosial dan keluarga berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap minat nasabah pada 

pembiayaan UMKM PNM Mekar Syari’ah Darussalam Banda 

Aceh. Budaya mampu memberikan pengaruh yang paling luas 

dan terdalam terhadap perilaku nasabah. Sehingga manajemen 

pembiayaan UMKM PNM Mekar syariah perlu mengetahui 

peran apa yang dimainkan oleh budaya, kelas sosial, sub-

budaya dari diri seorang nasabah.  

3. Berdasarkan uji simultan dilakukan maka diketahui bahwa 

faktor internal dan faktor eksternal memiliki pengaruh positif 

dan signifikan tergadap minat nasaabah. Hal ini dapat lihat dari 

nilai Fhitung sebesar 119,412 sedangkan nilai Ftabel 3,350 dengan 

taraf signifikannya adalah 0,000 yaitu < 0,05. Artinya faktor 

internal dan faktor eksternal secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat nasabah pada pembiayaan UMKM PNM 

Mekar Syari’ah Darussalam Banda Aceh. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada PNM Mekaar Syariah Kantor Cabang Darussalam 

disarankan untuk membrikan promosi kepada nasabah agar 

nasabah semakin yakin dalam menentukan keputusan untuk 

mengambil pembiayaan UMKM di PNM Mekar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi PNM 

Mekar Syari’ah Darussalam Banda Aceh untuk mengevaluasi 

strategi yang digunakan untuk menarik minat anggota nasabah 

mengambil pembiayaan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel penelitian yang belum dicantumkan pada penelitian 

ini, serta menambahkan jumlah sampel.  
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LAMPIRAN 

Lampiran I Kuesioner Penelitian 

ANALISIS PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN 

EKSTERNAL TERHADAP MINAT NASABAH PADA 

PEMBIAYAAN UMKM (Studi Pada PNM Mekaar Syari’ah 

Darussalam Banda Aceh) 

 

I. KarakteristikResponden 

1. No Responden   : .....(diisi oleh peneneliti) 

2. Nama    : 

3. Alamat    : 

4. Tingkat Pendidikan: 

SLTA      

Sarjana 

Diploma/Akademi  

Pasca Sarjana      

5. Usia/umur : 

15 - 20    33 - 38  

21 - 26    39 - 44 

27 - 32    45 - 49  

6. Jenis Usaha: 

Usaha Jasa      

Pariwisata  

Perdagangan  

Lainnya, Yaitu……… 

7. Lamanya Usaha Berjalan :…………… 
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Petunjuk Pengisian: 

A. Isilah semua nomor dalam angket ini dengan benar 

B. Pengisian jawaban cukup dengan memberitanda (X atau √) 

pada pernyataan yang dianggap sesuai dengan pendapat 

responden (satu jawaban dalam setiap nomor pernyataan). 

C. Pilhan Jawaban: 

a. Sangat Tidak Setuju        (STS) = 1 

b. Tidak Setuju                    (TS)    = 2 

c. Ragu-Ragu                      (R)    = 3 

d. Setuju                              (S)    = 4 

e. Sangat Setuju                  (SS)    = 5  

D. Kuisioner ini diisi oleh Nasabah 

1. FAKTOR INTERNAL (  ) 

No Pernyataan STS TS RR S SS 

I Perilaku inovatif (self-esteem)  

1 

Saya berusaha mencari banyak 

informasi untuk memudahkan 

bergabung menjadi nasabah 

dalam pembiayaan UMKM pada 

PNM Mekaar. 

     

2 

Dengan adanya pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar ini 

saya dapat membangun usaha 

sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan saya. 

     

3 

Dengan adanya dorongan 

pembiayaan PNM Mekaar dan 

penyulusahan dari karyawan 

PNM Mekaar saya dapat 

menemukan hal-hal baru untuk 

diterapkan pada usaha saya. 

     

4       
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Saya sangat memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan 

pegawai PNM Mekaar untuk 

keberlangsungan usaha saya. 

5 

Saya tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut tentang pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar yang 

ada di Darussalam, karena 

dengan pembiayaan yang di 

peroleh dapat perluas wawasan 

saya dalam bidang 

     

II Keingintahuan  

6 

Saya selalu membandingkan 

persyaratan pengajuan 

pembiayaan UMKM pada PNM 

Mekaar dengan pembiayaan 

UMKM pad lembaga keuangan 

lain. 

     

7 

Saya Berusaha mempelajari 

Brosur yang produk pembiayaan 

PNPM atau informasi yang di 

berikan petugas PNM mekaar. 

     

8 

Sebelum saya memutuskan 

memilih pembiayaan UMKM di 

PNM Mekar saya mengetahui 

mengenai produk pembiayaan 

melalui brosur. 

     

III Motivasi  

9 

Saya meyakini bahwa melalui 

Pembiayaan Mekaar dapat 

mengembangkan UMKM. 

     

10 Dengan mengembangkan      
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UMKM dapat membantu saya 

terbebas dari masalah keuangan. 

11 

Dengan menjadi salah satu 

nasabah PNM Mekaar, Saya 

akan mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang lebih 

kompeten dalam usaha yang 

dikembangkan. 

     

IV Kebutuhan 
 

12 

Saya mengajukan pembiayaan 

UMKM di PNM Mekaar karena 

memenuhi kebutuhan hidup 

berupa konsumsi rumah tangga. 

     

13 

Saya mengajukan pembiaaan 

UMKM di PNM Mekaar karena 

untuk mengembangkan usaha. 

     

14 

Dengan ikut serta mengajukan 

pembiayaan UMKM di PNM 

Mekaar saya dapat 

memanajemen keuangan pribadi 

Saya. 

     

 

2. FAKTOR EKSTERNAL (  ) 

No Pernyataan STS TS RR S SS 

I Kebudayaan  

15 

Lingkungan tempat tinggal saya 

selalu mendukung untuk 

mengajukan pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar. 

     

16 
Saya sudah terbiasa mengajukan 

pembiayaan UMKM pada PNM 
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Mekaar untuk memenuhi 

kebutuhan.  

 

 

II Sub Kebudayaan  

17 

Saya mengajukan pembiayaan 

UMKM di PNM Mekaar karena 

ingin menyesuaikan dengan 

perilaku kelompok Masyarakat 

sekitar saya. 

     

18 

Nilai-nilai yang berkembang di 

Masyarakat dapat 

mempengaruhi saya dalam 

mengajukan pembiaayaan 

UMKM pada PNM Mekaar. 

     

19 

Pengetahuan agama yang saya 

miliki mampu membimbing saya 

dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk pada saat memilih 

pembiayaan pada lembaga 

keuangan tertentu. 

     

III Kelas Sosial  

20 

Yang menjadi anggota kelompok 

pembiayaan UMKM pada PNM 

Mekaar adalah kaum perempuan 

dengan penghasilan menengah 

kebawah. 

     

21 

Anggota kelompok di bentuk 

dari ibu ibu yang memiliki minat 

untuk mengembangkan usaha. 
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IV Keluarga  

22 

Saya mengajukan pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar 

karena dorongan Keluarga 

     

23 

Saya mengajukan pembiayaan 

UKMK pada PNM Mekaar 

tanpa adanya pengaruh dari 

keluarga. 

     

24 

Saya menjadi nasabah PNM 

Mekar karena ada anggota 

keluarga saya yang sudah 

menjadi anggota dan berhasil 

medapatkan pembiayaan 

UMKM. 

     

 

3. MINAT (Y) 

No Pernyataan STS TS RR S SS 

I Kemudahan  

25 

Saya memilih pembiayaa 

UMKM pada PNM Mekaar 

karena syarat dan ketentuan 

tidak memberatkan satu pihak. 

     

26 

Jangka waktu pengembalian 

Pinjaman yang diberikan pada 

usaha saya sudah sesuai. 

     

27 

Penyetoran Angsuran 

pembiayaan di PNM Mekaar di 

jemput langsung oleh 

petugasnya ke pada masing 

masing kelompok. 

     

38 Pengajuan pembiayaan UMKM      
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pada PNM Mekaar tampa 

adanya jaminan. 

29 

Letak lokasi kantor PNM 

Mekaar mudah untuk di jangkau 

bagi semua nasabah anggota 

kelompok. 

     

30 

Langkah yang di ambil PNM 

Mekaar dalam Penyaluran dana 

pembiayaan UMKM dengan 

menerapkan mekanisme 

kelompok. 

     

II Persepsi resiko  

31 

Menurut saya resiko kredit 

macet dalam pembiayaan 

UMKM pada PNM Mekaar ini 

sangat rendah. 

     

32 

Apabila terjadi resiko kredit 

macet dari nasabah, maka 

anggota kelompok lainnya punya 

kewajiban untuk menanggung 

yang tidak di bayar.  

     

33 

Mekanisme kelompok yang di 

terapkan di PNM Mekaar akan 

menjadi sanksi social yang di 

dapatkan anggota atau nasabah 

yang nakal. 

     

III Kepercayaan  

34 

Saya memutuskan memilih 

produk pembiayaan UMKM di 

PNM Mekar setelah 

mengevaluasi /membandingkan 
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beberapa produk pembiayaan 

lembaga lain. 

35 

Saya merasa puas memilih 

pembiayaan UMKM di PNM 

Mekar dan akan 

mempromosikan produk 

pembiayaan Mekar tersebut 

kepada keluarga, teman, dan 

saudara saya. 

     

36 

Sebelum saya memutuskan 

memilih pembiayaan di PNM 

Mekar saya mempercayai bahwa 

dengan pembiayaan dari PNM 

Mekar dapat membantu saya 

menigkatkan taraf kehidupan 

saya menjadi lebih baik. 
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Lampiran 2 Data Karakteristik Responden  

No 
Koresoinden 

Nama Responden Alamat   Pendidikan Usia Jenis Usaha Lama Usaha 

1 Meutia Baet SLTA 33-38 Tahun Perdagangan 6 Tahun 

2 Silfiah Mahardika Baet SLTA 33-38 Tahun Usaha Jasa 6 Bulan 

3 Fauziah  Klieng Meuria SLTA 33-38 Tahun Usaha Jasa 6 Tahun 

4 Safiatuddin Baet SLTA 39-44 Tahun Perdagangan 4 Tahun 

5 Asmaul Husna Klieng Meuria Sarjana 39-44 Tahun Usaha Jasa 6 Tahun 

6 Nur  Hayati Klieng Meuria SLTA 21-26 Tahun Usaha Jasa 1 Tahun 

7 Linda Wati Klieng Meuria SLTA 33-38 Tahun Usaha Jasa 5 Bulan 

8 Riana Baet Sarjana 27-32 Tahun Usaha Jasa 1 Bulan 

9 Mira Mauliza  Kajhu Sarjana 27-32 Tahun Perdagangan 1 Tahun 

10 Muraisah Klieng Meuria Sarjana 33-38 Tahun Usaha Jasa 1 Tahun 

11 Meli Riani Klieng Meuria Sarjana 39-44 Tahun Usaha Jasa 4 Tahun 

12 Suryawati Klieng Meuria Sarjana 33-38 Tahun Usaha Jasa 3 Tahun 

13 Zulaika Rukoh Sarjana 33-38 Tahun Perdagangan 2 Tahun 

14 Romi Susanti Klieng Meuria Sarjana 33-38 Tahun Perdagangan 7 Tahun 

15 Jamaliah Klieng Meuria Sarjana 33-38 Tahun Usaha Jasa 4 Tahun 

16 Sulastri Baet Sarjana 27-32 Tahun Usaha Jasa 8 Tahun 
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17 Raina Wati Baet SLTA 27-32 Tahun Usaha Jasa 6 Tahun 

18 Zuhra Baet SLTA 33-38 Tahun Perdagangan 5 Tahun 

19 Depi Damania Baet SLTA 33-38 Tahun Perdagangan 5 Tahun 

20 Arjuna Wati Cadek Sarjana 33-38 Tahun Perdagangan 3 Bulan 

21 Desi Maulina Klieng Meuria SLTA 27-32 Tahun Usaha Jasa 1 Tahun 

22 Fazira Natasya Klieng Meuria Sarjana 27-32 Tahun Usaha Jasa 11 Bulan 

23 Zahrul Baidah Klieng Meuria Sarjana 27-32 Tahun Usaha Jasa 3 Bulan 

24 Annisa Klieng Meuria SLTA 39-44 Tahun Usaha Jasa 5 Tahun 

25 Nadiati Klieng Meuria SLTA 33-38 Tahun Perdagangan 3 Tahun 

26 Nur Jannah Cadek SLTA 27-32 Tahun Perdagangan 3 Tahun 

27 Sukmawati Cadek SLTA 33-38 Tahun Usaha Jasa 1 Tahun 

28 Murida Yani Cadek SLTA 39-49 Tahun Usaha Jasa 6 Tahun 

29 Raili Ragil Baet SLTA 27-32 Tahun Usaha Jasa 5 Tahun 

30 Julita Ananda  Klieng Meuria SLTA 27-32 Tahun Perdagangan 2 Tahun 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner 2024 
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Lampiran 3 Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Faktor Internal  

Pemusatan Perhatian    Keingintahuan Motivasi Kebutuhan 
   XI 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12         X1.13 X1.14 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 63 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 67 

4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 62 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 62 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 59 

4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 64 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 63 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 63 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 64 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 61 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 64 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 59 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 65 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 63 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 64 

4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 62 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67 

3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 63 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 62 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 62 

4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 66 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 67 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 68 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 65 

2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 33 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner 2024 
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Lampiran 4 Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Faktor Ekstenal 

Kebudayaan Sub Kebudayaan Kelas Sosial Keluarga 
X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 44 

4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 42 

5 5 5 5 4 5 5 3 1 5 43 

5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 44 

4 5 5 4 4 5 2 2 3 5 39 

5 4 4 5 4 4 4 2 5 4 41 

4 4 4 5 3 4 4 5 3 5 41 

4 4 4 5 5 4 5 4 2 5 42 

4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 42 

1 4 4 4 4 4 4 5 5 2 37 

4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 5 4 5 4 5 2 5 4 43 

5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

3 5 3 5 5 5 4 3 5 5 43 

4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 44 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 44 

4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 45 

3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 44 

5 4 4 5 5 5 4 4 1 4 41 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 42 

4 5 4 5 5 5 2 5 5 3 43 

5 4 5 5 5 5 3 4 1 5 42 

4 2 2 2 1 2 1 3 1 2 20 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

2 3 4 3 4 5 5 4 4 4 38 

1 4 1 5 5 4 5 2 4 5 36 

4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 

5 4 5 4 4 4 1 4 4 4 39 

1 4 4 5 5 4 4 1 1 4 33 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner 2024 
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Lampiran 5 Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Minat Nasabah  

Kemudahan Persepsi Resiko Kepercayaan 
   Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 56 

5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 55 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 52 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 53 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 55 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 55 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 55 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 54 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 56 

4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 56 

4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 54 

5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 54 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 54 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 56 

5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 55 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 54 

4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 54 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 53 

5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 56 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 56 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 56 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 53 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 58 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 57 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 57 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner 2024 
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Lampiran 6 Hasil Olah Data SPSS  

1. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Internal 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 XI 

X1.1 Pearson Correlation 1 .550** .429* .383* .619** .619** .393* .259 .601** .437* .437* .537** .653** .636** .730** 

Si. (2-tailed)  .002 .018 .037 .000 .000 .032 .167 .000 .016 .016 .002 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .550** 1 .561** .629** .606** .528** .442* .207 .561** .402* .313 .608** .684** .697** .761** 

Si. (2-tailed) .002  .001 .000 .000 .003 .014 .271 .001 .028 .092 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .429* .561** 1 .638** .481** .641** .589** .242 .447* .244 .244 .670** .667** .578** .727** 

Si. (2-tailed) .018 .001  .000 .007 .000 .001 .198 .013 .195 .195 .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .383* .629** .638** 1 .606** .451* .442* .308 .561** .402* .402* .697** .684** .608** .761** 

Si. (2-tailed) .037 .000 .000  .000 .012 .014 .098 .001 .028 .028 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson Correlation .619** .606** .481** .606** 1 .512** .476** .200 .561** .389* .389* .575** .667** .667** .755** 

Si. (2-tailed) .000 .000 .007 .000  .004 .008 .290 .001 .034 .034 .001 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson Correlation .619** .528** .641** .451* .512** 1 .632** .305 .641** .482** .297 .575** .667** .575** .772** 

Si. (2-tailed) .000 .003 .000 .012 .004  .000 .102 .000 .007 .112 .001 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson Correlation .393* .442* .589** .442* .476** .632** 1 .467** .435* .450* .539** .599** .677** .687** .756** 

Si. (2-tailed) .032 .014 .001 .014 .008 .000  .009 .016 .012 .002 .000 .000 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson Correlation .259 .207 .242 .308 .200 .305 .467** 1 .345 .112 .232 .152 .212 .152 .401* 

Si. (2-tailed) .167 .271 .198 .098 .290 .102 .009  .062 .557 .218 .424 .260 .424 .028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson Correlation .601** .561** .447* .561** .561** .641** .435* .345 1 .517** .609** .578** .667** .578** .786** 

Si. (2-tailed) .000 .001 .013 .001 .001 .000 .016 .062  .003 .000 .001 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.10 Pearson Correlation .437* .402* .244 .402* .389* .482** .450* .112 .517** 1 .577** .437* .507** .542** .626** 

Si. (2-tailed) .016 .028 .195 .028 .034 .007 .012 .557 .003  .001 .016 .004 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.11 Pearson Correlation .437* .313 .244 .402* .389* .297 .539** .232 .609** .577** 1 .437* .507** .542** .626** 

Si. (2-tailed) .016 .092 .195 .028 .034 .112 .002 .218 .000 .001  .016 .004 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.12 Pearson Correlation .537** .608** .670** .697** .575** .575** .599** .152 .578** .437* .437* 1 .948** .894** .836** 

Si. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .424 .001 .016 .016  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.13 Pearson Correlation .653** .684** .667** .684** .667** .667** .677** .212 .667** .507** .507** .948** 1 .948** .912** 

Si. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .260 .000 .004 .004 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.14 Pearson Correlation .636** .697** .578** .608** .667** .575** .687** .152 .578** .542** .542** .894** .948** 1 .875** 

Si. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .424 .001 .002 .002 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XI Pearson Correlation .730** .761** .727** .761** .755** .772** .756** .401* .786** .626** .626** .836** .912** .875** 1 

Si. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .028 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

2. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Eksternal 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .037 .495** .034 -.054 .063 -.141 .211 -.020 .191 .387* 

Si. (2-tailed)  .848 .005 .858 .775 .740 .457 .264 .917 .313 .034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .037 1 .096 .420* .545** .524** .037 -.040 .056 .293 .490** 

Si. (2-tailed) .848  .614 .021 .002 .003 .845 .835 .767 .117 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .495** .096 1 .190 .228 .348 .054 .177 .032 .119 .523** 

Si. (2-tailed) .005 .614  .315 .226 .059 .778 .350 .865 .530 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation .034 .420* .190 1 .605** .414* .325 -.031 -.008 .512** .586** 

Si. (2-tailed) .858 .021 .315  .000 .023 .080 .869 .966 .004 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation -.054 .545** .228 .605** 1 .486** .377* -.059 .092 .246 .603** 

Si. (2-tailed) .775 .002 .226 .000  .006 .040 .757 .628 .190 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation .063 .524** .348 .414* .486** 1 .364* .120 -.002 .427* .640** 

Si. (2-tailed) .740 .003 .059 .023 .006  .048 .528 .991 .019 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.7 Pearson Correlation -.141 .037 .054 .325 .377* .364* 1 .039 .181 .345 .515** 

Si. (2-tailed) .457 .845 .778 .080 .040 .048  .838 .339 .062 .004 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.8 Pearson Correlation .211 -.040 .177 -.031 -.059 .120 .039 1 .284 -.048 .394* 

Si. (2-tailed) .264 .835 .350 .869 .757 .528 .838  .128 .803 .031 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.9 Pearson Correlation -.020 .056 .032 -.008 .092 -.002 .181 .284 1 -.053 .439* 

Si. (2-tailed) .917 .767 .865 .966 .628 .991 .339 .128  .782 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.10 Pearson Correlation .191 .293 .119 .512** .246 .427* .345 -.048 -.053 1 .532** 

Si. (2-tailed) .313 .117 .530 .004 .190 .019 .062 .803 .782  .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .387* .490** .523** .586** .603** .640** .515** .394* .439* .532** 1 

Si. (2-tailed) .034 .006 .003 .001 .000 .000 .004 .031 .015 .002  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 
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3. Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Minat Nasabah 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .671** .630** .593** .634** .691** .570** .408* .332 .411* .434* .303 .762** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 .001 .025 .073 .024 .017 .103 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .671** 1 .504** .491** .540** .640** .642** .338 .293 .313 .598** .286 .719** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .006 .002 .000 .000 .068 .117 .092 .000 .125 .000 

N 

 

 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .630** .504** 1 .524** .795** .655** .515** .696** .630** .345 .387* .166 .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .003 .000 .000 .004 .000 .000 .062 .035 .382 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .593** .491** .524** 1 .593** .632** .375* .306 .445* .519** .612** .484** .751** 

Sig. (2-tailed) .001 .006 .003  .001 .000 .041 .100 .014 .003 .000 .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .634** .540** .795** .593** 1 .733** .480** .587** .559** .406* .408* .219 .793** 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .001  .000 .007 .001 .001 .026 .025 .246 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation .691** .640** .655** .632** .733** 1 .543** .462* .533** .496** .598** .439* .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .002 .010 .002 .005 .000 .015 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .570** .642** .515** .375* .480** .543** 1 .541** .420* .330 .464** .437* .720** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .004 .041 .007 .002  .002 .021 .075 .010 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y8 Pearson Correlation .408* .338 .696** .306 .587** .462* .541** 1 .715** .357 .263 .333 .685** 

Sig. (2-tailed) .025 .068 .000 .100 .001 .010 .002  .000 .053 .160 .072 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y9 Pearson Correlation .332 .293 .630** .445* .559** .533** .420* .715** 1 .485** .281 .452* .702** 

Sig. (2-tailed) .073 .117 .000 .014 .001 .002 .021 .000  .007 .133 .012 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 Pearson Correlation .411* .313 .345 .519** .406* .496** .330 .357 .485** 1 .561** .666** .673** 

Sig. (2-tailed) .024 .092 .062 .003 .026 .005 .075 .053 .007  .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y11 Pearson Correlation .434* .598** .387* .612** .408* .598** .464** .263 .281 .561** 1 .666** .715** 

Sig. (2-tailed) .017 .000 .035 .000 .025 .000 .010 .160 .133 .001  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y12 Pearson Correlation .303 .286 .166 .484** .219 .439* .437* .333 .452* .666** .666** 1 .622** 

Sig. (2-tailed) .103 .125 .382 .007 .246 .015 .016 .072 .012 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y Pearson Correlation .762** .719** .781** .751** .793** .845** .720** .685** .702** .673** .715** .622** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 
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4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor Internal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.933 14 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

 

5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Faktor  Eksternal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.630 10 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Nasabah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.920 12 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024.
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7. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.543 4.096  .377 .709   

Faktor Internal .939 .062 .989 15.020 .000 .868 1.152 

Faktor Eksternal -.162 .078 -.136 -2.060 .049 .868 1.152 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 X1.X2, Faktor Internal, 

X2SQR, X1SQR, Faktor 

Eksternal
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: U2 

b. All requested variables entered. 
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Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 146.993 189.386  .776 .445 

Faktor Internal .279 1.423 .364 .196 .846 

Faktor Eksternal -6.125 7.670 -6.363 -.799 .432 

X1SQR -.050 .042 -6.657 -1.182 .249 

X2SQR -.027 .028 -1.972 -.977 .338 

X1.X2 .129 .141 11.940 .915 .369 

a. Dependent Variable: U2 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 
8. Uji Regresi 

a. Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 908.042 2 454.021 119.412 .000
b
 

Residual 102.658 27 3.802   

Total 1010.700 29    

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 
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b. Uji t 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.543 4.096  .377 .709 

Faktor Internal .939 .062 .989 15.020 .000 

Faktor Eksternal -.162 .078 -.136 -2.060 .049 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024. 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .948
a
 .898 .891 1.94991 

a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 

b. Dependent Variable: Minat Nasabah 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024 
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Lampiran 7 Distribusi Nilai r Tabel  

N 
The Level of Significance 

  5%        1% 

3 0.997 0.999 

4 0.950 0.990 

5 0.878 0.959 

6 0.811 0.917 

7 0.754 0.874 

8 0.707 0.834 

9 0.666 0.798 

10 0.632 0.765 

11 0.602 0.735 

12 0.576 0.708 

13 0.553 0.684 

14 0.532 0.661 

15 0.514 0.641 

16 0.497 0.623 

17 0.482 0.606 

18 0.468 0.590 

19 0.456 0.575 

20 0.444 0.561 

21 0.433 0.549 

22 0.432 0.537 

23 0.413 0.526 

24 0.404 0.515 

25 0.396 0.505 

26 0.388 0.496 

27 0.381 0.487 

28 0.374 0.478 

29 0.367 0.470 

30 0.361 0.463 
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Lampiran 8 Distribusi Nilai Chi Square Tabel  

 

Dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635 

2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210 

3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341 

4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277 

5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086 

6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 

7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475 

8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090 

9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666 

10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 

11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725 

12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217 

13 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688 

14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141 

15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578 

16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000 

17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409 

18 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805 

19 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191 

20 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566 

21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932 

22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289 

23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638 

24 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980 

25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314 
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Lampiran 9 Distribusi Nilai F Tabel  

 

α = 0,05 
df1=(k-1) 

df2=(n-k- 1) 1 2 3 4 5 6 7 8 
 

1 161.448 
 

199,500 215.707 
 

224,583 
 

230,162 233.986 
 

236,768 
 

238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 
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Lampiran 10 Distribusi Nilai t Tabel  

df 0,05 0,025 

1 6.314 12.706 

2 2.920 4.303 

3 2.353 3.182 

4 2.132 2.776 

5 2.015 2.571 

6 1.943 2.447 

7 1.895 2.365 

8 1.860 2.306 

9 1.833 2.262 

10 1.812 2.228 

11 1.796 2.201 

12 1.782 2.179 

13 1.771 2.160 

14 1.761 2.145 

15 1.753 2.131 

16 1.746 2.120 

17 1.740 2.110 

18 1.734 2.101 

19 1.729 2.093 

20 1.725 2.086 

21 1.721 2.080 

22 1.717 2.074 

23 1.714 2.069 

24 1.711 2.064 

25 1.708 2.060 

26 1.706 2.056 

27 1.703 2.052 

28 1.701 2.048 

29 1.699 2.045 

30 1.697 2.042 
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Lampiran 11 Dokumentasi 
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lanjutan  

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


